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ABSTRAK

Pengaruh Uang Saku,Locus Of Control Dan Lingkungan Teman Sebaya
Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
(Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)

Suyazi

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Univeristas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : SuyaziO5@gmail.com

Perilaku konsumtif merupakan perilaku seseorang dalam membeli dan
menggunakan barang-barang berdasarkan hasrat atau keinginan guna untuk
memuaskan keinginan pribadi yang dapat menyebabkan pemborosan. Tujuan
penulis untuk mengetahui pengaruh uang saku,locus of control dan lingkungan
teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa manajemen angakatan
2018 fakultas ekonomi dan bisnis. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 83
dengan menggunakan teknik accidental sampling. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan
uji F) dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan uang saku (X1)
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (). Locus of control (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y). Lingkungan teman
sebaya (X3) berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y). Uang
saku,locus of control dan lingkungan teman sebaya berpengaruh secara simultan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (studi kasus mahasiswa jurusan
manajemen fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera
utara)

Kata Kunci : Uang Saku, Locus Of Control, Lingkungan Teman Sebaya,
Perilaku Konsumtif
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ABSTRACT

The Influence of Pocket Money, Locus Of Control and Peer Environment on
Consumptive Behavior of Students
(Case Study of Management Students, Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah North Sumatra)

Suyazi
Management Study Program, Faculty of Economics and Business

At Muhammadiyah University of North Sumatra
Email : Suyazi0O5@gmail.com

Consumptive behavior is a person's behavior in buying and using goods based on a
desire or desire to satisfy personal desires that can cause waste. The author's
purpose is to determine the effect of pocket money, locus of control and peer
environment on consumptive behavior in management students of 2018 class of
economics and business faculty. The number of samples in this study were 83 using
accidental sampling technique. The data analysis technique in this study used
multiple linear regression analysis, hypothesis testing (t test and F test) and the
coefficient of determination. The results of this study indicate that pocket money
(X1) has a significant effect on consumptive behavior (). Locus of control (X2)
has no significant effect on consumptive behavior (Y). Peer environment (X3) has
a significant effect on consumptive behavior (). Pocket money, locus of control
and peer environment simultaneously influence the consumptive behavior of
students (a case study of a student majoring in management, Faculty of Economics
and Business, University of Muhammadiyah North Sumatra)

Keywords: Pocket Money, Locus Of Control, Peer Environment, Consumptive
Behavior
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Assalamualaikum Wr.Wb

Alhamdulillahirabil’alamin segala puji dan syukur penulis panjatkan
kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia serta hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. Adapun skripsi ini disusun untuk
menyelesaikan pendidikan S1 program studi manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dalam hal ini maupun pemakaian
bahasa, sehingga penulis memohon kritikan yang membangun untuk penulisan
selanjutnya.

Dengan pengetahuan dan pengalaman yang terbatas akhirnya penulis dpaat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Uang Saku, Locus Of Control
Dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
(Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)”. Dalam menyelesaikan skripsi
ini mulai dari proses awal sampai proses akhir penyelesaian penulis lebih banyak
menerima bantuan bimbingan yang sangat berharga di berbagai pihak, sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Penulis berharap apa
yang dibuat penulis dapat bermanfaat bagi yang membutuhkannya dan dapat
menambah pengetahuan serta informasi bagi pembacanya. Pada kesempatan ini

penulis juga ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada :



Kedua orang tua, ayahanda dan ibunda, yang tiada henti-hentinnya
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pernah ternilai. Mereka mampu mendidik dan membesarkan anak-anaknya
hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan doa restu yang sangat
mempengaruhi dalam kehidupan penulis, kiranya Allah SWT membalasnya
dengan segala berkah-Nya.

Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
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menyusun skripsi ini.



10.

11.

12.

13.

Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada
penulis.

Kedua saudara kandung saya Nur Suharyandi dan Nur Agustiyanda yang telah
memberi semangat dalam menyelesaikan proposal ini.

Teman-teman terdekat saya Arya, Ade, Zandra, Rofifah, Cut Tasya, Elpika,
Dinda, Yoeriana, Suci yang selalu mendukung dan memberi semangat dalam
menyelesaikan skripsi ini. Dan teman seperjuangan bimbingan yang tak dapat
disebutkan semua namanya.

Seluruh teman-teman Fakultas Ekonomi dan Bisnis stambuk 2018, terutama
kelas L Manajemen terima kasih atas kebersamaannya selama kuliah.

Dan seluruh pihak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Terima

kasih atas bantuan dan dukungannya selama ini.

Aknhir kata penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak

terutama mahasiswa lain agar dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan

dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam pembuatan skripsi selanjutnya.

Semoga Allah melimpahkan Taufik dan Hidayah-Nya kepada kita semua, Aamiin

Wassalamu’alaikum \Wr.\Wb.

Medan,  Juni 2022

Penulis

SUYAZI



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR .ttt e e nnne e s e e nes i
DAFTAR ISL ...ttt e aee et s iv
BAB 1 PENDAHULUAN .....ooiiiii e 1
1.1 Latar BelaKang ......cccoeieiiiiiiiieeee s 1
1.2 Identifikasi Masalah ..o 11
1.3 Batasan Masalah ..o 11
1.4 RUMUSAN MASAIAN ....c.ooeiiiicicc e 12
1.5 Tujuan Penelitian.........ccoooiiiiiiiieeece e 12
1.6 Manfaat Penelitian...........ccoiiiiiiiiieee e 13
BAB 2 LANDASAN TEORI ...ocooiiiiiiieect e 14
2.1 Uraian TEOMMEIS. ..ccueeiueeiieee ittt bbb 14
2.1.1 Perilaku KONSUMIEIT........cccoiiiiiiiiiee s 14
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif............c.cccooeiiiiiiiiece e, 14
2.1.1.2 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif ............. 15
2.1.1.3 Ciri-ciri Perilaku Konsumtif ...........cccooviininininienc e 16
2.1.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif ...........ccccovviieniiiiniieie e 16

2.1 2 UANG SBKU......ooivieiiiie ettt ns 17
2.1.2.1 Pengertian Uang SaKuU ..........ccccereririnininieieese e 17
2.1.2.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Uang Saku...............c......... 19
2.1.2.3 Cara Mengelola Uang Saku ..........ccccoooeiiiiniiiiiee e 20
2.1.2.4 Indikator Uang SaKU ..........cccueiveiieiiieiesie e 22

2.1.3 LOCUS OF CONION ... s 17
2.1.3.1 Pengertian Locus of CONtrol ... 23
2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Locus of Control ................... 24
2.1.3.3 Indikator Locus Of Control..........cccceveriininiiiiieee e 26

2.1.4 Lingkungan Teman SEDAYA............cceevuereerreiieeneerieeeesieesieseesseessesseeses 26
2.1.4.1 Pengertian Lingkungan Teman Sebaya...........cccooeveniieiiiinnennn. 26
2.1.4.2 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Teman Sebaya .. 27
2.1.4.3 Ciri-ciri Lingkungan Teman Sebaya...........ccccoovevieiieiiiciiecveee, 29
2.1.4.4 Indikator Lingkungan Teman Sebaya ..........cccocerereneienciennennn, 30

2.2 Kerangka KOoNnSEPtUAL ...........cccveviiiiiiie e 26

Vi



2.2.1 Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif.............cc.coovvunne. 32
2.2.2 Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Konsumtif................... 33
2.2.3 Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif 33
2.2.4 Pengaruh Uang Saku, Locus of Control dan Lingkungan Teman Sebaya

.......................................................................................................... 35
A B o 11010 1] OSSR 37
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN ...ocoiiictceecesee e 38
3.1 Pendekatan Penelitian..........cccccuvueiiriinienie e 38
3.2 Definisi OPerasional...........ccccooeiiiiiiniiieeese e 38
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian ............ccooeiiriiiiiiiiieeeeecee e 41
3.3.1 Tempat PENEIItIan .......ccccveiieeieiicie e 41
3.3.2 WaKtu Penelitian.........cccooveiiiiiiieese e 41
3.4 Populasi dan SAMPEL........c.ccveiieieiie e 42
BA L POPUIBST. ...t 42
342 SAMPEL .. 42
3.5 Teknik Pengumpulan Data..........ccoviiiiiieieiecsseseeee e 42
KT B U LTIV =11 To [ S PR 43
3.5.2 Uji Reliabilitas ......c.cceiveiiiiiiieeee e 46
3.6 Teknik ANaliSiS Data........ccevverieriiiiiiiiieieie e 47
3.6.1 Regresi Linear Berganda.............ccocueoereieneninisieieiesesee e 49
3.6.2 UJi HIPOTESIS ...ttt 50
3.6.2.1 Uji Parsial (UJi 1) .oc.eoieeiiiieiieece e s 50
3.6.2.2 Uji SIMUItan (UJi F) cvoeieeeccece e 51
3.6.3 KOefiSien DetermMiNaSH .......cccccuerieieiieiieieeie e 53
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..........ccoocci 54
4.1 HaSH PENEIITIAN.......oiuiiieiie e 54
4.1.1 DESKIIPST DALA.........eeiireieiiieiiieie e 57
4.2 HaSil ANaliSIS DAt ......c.coviiieiieie e 70
4.2.1 Regresi Linear Berganda............ccccovveieiieseene e 74
4.3 UJEHIPOTESIS ...ttt bbb 76
4.3. 2 UjJi Parsial (UJi)..eceeiececiecece ettt 76
4.3.2UJi TADEI (UJI F) coveeieieeece et 80
4.4 KOETiSIEN DELEIMINAST ....cevviieieiiiiiesiisieee e 82

4.5 PEMDANASAN ..., 83



4.5.1 Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif ...............cccccocnv.... 83
4.5.2 Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Konsumtif................... 84
4.5.3 Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif .. 85
4.5.4 Pengaruh Uang Saku, Locus of Control dan Lingkungan Teman Sebaya

Terhadap Perilaku KONSUMLEIT..........cooiiiiiiiiiiiccce e 86

BAB SPENUTUP ...t 88

5.1 KESIMPUIAN ...t 88

0.2 SANAN ...ttt 89

5.3 Keterbatasan penelitian ... 90

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 91
LAMPIRAN

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Perilaku Konsumtif Mahasiswa Manajemen UMSU .............c.ccccevvennenn, 4
Tabel 1.2 Uang Saku Mahasiswa Manajemen UMSU............cccceceeevieiii e, 5
Tabel 1.3 Tingkat Locus of Control Mahasiswa UMSU............ccccccovvvvviiniiiennnnns 8
Tabel 1.4 Tingkat Hubungan Lingkungan Teman Sebaya Mahasiswa UMSU ....... 9
Tabel 3.1 Indikator Perilaku KOnsumtif............cccovivieiiineiesec e 39
Tabel 3.2 Indikator Uang SaKU ...........cccovveiiiiieiieie e 39
Tabel 3.3 Indikator Locus Of CONtrol..........ccooveiieiiiiiieeee e 40
Tabel 3.4 Indikator Lingkungan Teman Sebaya ..........ccocovviniiiniiiincicicns 41
Tabel 3.5 Jadwal PENelItian.........ccccoeiieiiiniiiiieee e 41
Tabel 3.6 Instrumen SKala LIKert............ccooeiiiiiiiiie e 43
Tabel 3.7 Uji Validitas Variabel Uang Saku...........ccccceviviieiiiie e 44
Tabel 3.8 Uji Validitas Variabel Locus of CONtrol ...........cccooevvviiiinieiniesieneene, 44
Tabel 3.9 Uji Validitas Variabel Lingkungan Teman Sebaya...........c...cccccevvenenne. 45
Tabel 3.10 Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif............ccccoooviviviieiicnnnn, 45
Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas ...........cccoooiiiiiiiccc e 46
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin..................c......... 55
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia............cccccoeevivieiiiiciieinnns 56
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Uang SaKu...............ccccceeverunnen. 56
Tabel 4.4 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Uang Saku................ccccveue.ne. 58
Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Locus of Control.................... 60
Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Teman Sebaya . 62
Tabel 4.7 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Perilaku Konsumtif................ 66
Tabel 4.8 Uji Normalitas Kolmogorov SMirnov...........cccceevinininienenenenesniens 72
Tabel 4.9 Uji MUItIKOIINEAITEAS .......ccveiiieiiie it 73
Tabel 4.10 Uji Analisis Regresi Linear Berganda............ccooovovvviininiinencnennniens 75
TADEH 4. 11 UJi feneiecieeee ettt nre s 76
TaDEI 412 UJI F oo 80
Tabel 4.13 Uji Koefesien Determinasi..........cccvecveieiieieeie e 82



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif ...............c............ 32
Gambar 2.2 Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Konsumtif................... 33
Gambar 2.3 Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif . 34
Gambar 2.4 Kerangka Konseptual............ccooeiiiiiieiiiieiienee e 36
Gambar 3.1 Kriteria Pengujian HIpotesis Uji t.......cocoiiiiininiiinieeecieees 51
Gambar 3.2 Kriteria Pengujian HIipoteSiS Uji F......c.ooovviiiiiciiiiic e 52
Gambar 4.1 Uji Nomalitas HiStogram ...........cccceeeiriinininc i 71
Gambar 4.2 Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual................ 71
Gambar 4.3 Uji HeteroKedastiSitas..........c.oivverirriieiieesie e 74
Gambar 4.4 Uji t Hasil Pengujian HIPOTeSIS 1........cccovviiiiriinenenenesescseeeeeiees 77
Gambar 4.5 Uji t Hasil Pengujian HIpotesiS 2........ccccceiveveiieieeie e, 78
Gambar 4.6 Uji t Hasil Pengujian HIPOTESIS 3........ccooviiriiiiieieie e 80
Gambar 4.7 Uji F Hasil Pengujian HIpotesis 4..........ccccvvveveiiieiieie e, 81



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan di negara Indonesia terus bertumbuh dan berkembang, dengan
dilakukannya berbagai kebijakan dan peraturan yang telah direncanakan dan telah
dibuat dengan sebaik-baiknya yang dapat menciptakan pelajar berkualitas sebagai
harapan bangsa kedepannya. Seiring berjalannya waktu, pendidikan di Indonesia
berkembang dengan baik karena adanya teknologi yang semakin canggih secara

langsung dapat mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan adalah prioritas utama yang sangat penting terhadap masyarakat
Indonesia. Dimana masyarakat yakin dan percaya bahwa dengan belajar
bersungguh-sungguh maka pintu kesuksesan akan terbuka lebar. Para orang tua
berusaha keras untuk menyekolahkan anaknya sampai ketingkatan yang lebih tinggi
yaitu ke jenjang perkuliahan perguruan tinggi, dengan masuk kejenjang ini mereka
berharap untuk dapat menjadi seorang pemimpin bangsa yang dapat melanjutkan
cita-cita mereka dengan melakukan tanggung jawab sebagai mahasiswa di bangku
perkuliahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas diri seseorang,
memperbaiki perilaku, meningkatkan kecerdasan emosional, dan lainnya agar
mendapat pekerjaan yang baik supaya mengangkat derajat sosial ekonomi keluarga.
Orang tua rela melakukan banyak pengorbanan berupa materi agar anaknya
dapat melanjutkan pendidikan ketingkat lebih tinggi kedepannya. Orang tua
mengeluarkan semua materi yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan
perkuliahan anaknya. Orang tua yakin bahwa anaknya akan menjadi investasi yang

berharga dimasa depan untuk mengangkat harkat dan martabat keluarga mereka.



Pendidikan perguruan tinggi menjadi pilihan terakhir bagi seseorang yang
ingin belajar setinggi mungkin. Dalam bangku perkuliahan terdapat mahasiswa
yang belajar melakukan aktivitas kegiatan akademik mereka di salah satu
universitas.

(Hidayah, 2019) Mahasiswa adalah suatu perkumpulan sosial yang
kenyataannya mereka saling berhubungan dan berkomunikasi satu sama lain, hal
ini bisa berdampak baik dan buruk pada mahasiswa nantinya. Hal buruk yang akan
terjadi seperti adanya mahasiswa yang membeli produk yang berlebihan.

Mahasiswa harus memiliki rencana pengelolaan keuangannya masing-
masing, dikarenakan rata-rata mahasiswa berasal dari luar daerah, sehingga mereka
tinggal berpisah dari keluarganya dengan hidup mengekost ataupun mengontrak
rumabh, sebagian mahasiswa dalam menjalankan kegiatan perkuliahannya masih di
biayain oleh orang tuanya dengan memanfaatkan dana pemberian orang tua mereka
setiap bulannya. Sehinggga mahasiswa rantau harus mempunyai pengetahuan dan
perencanaan keuangan guna mencukupi kebutuhannya.

(Wulansari, 2019) Mahasiswa harus dapat mengendalikan diri mereka
untuk memenuhi kebutuhan mereka sampai mereka mendapat kiriman uang dari
orang tuanya lagi. Jika hal ini tidak dapat mereka kendalikan, maka akan berdampak
kepada perilaku konsumsi mereka seperti membeli produk yang tidak sesuai dengan
kebutuhan, menghabiskan uang untuk sebuah hal yang tidak mempunyai manfaat
dan sebagainya. Sehingga dapat mengindikasikan mahasiswa menjadi konsumtif
yang mengabaikan kebutuhannya dan memprioritaskan keinginannya untuk sesuatu

yang tidak bermanfaat.



Dalam hal ini diperlukan perencanaan pengelolaan keuangan yang harus
tertanam didalam diri masing-masing mahasiswa karena dengan adanya
pengelolaan keuangan, mahasiswa akan mampu untuk mengelola keuangan yang
dimilikinya. Mahasiswa dapat mengelola keuangannya dengan cara berinvestasi
ataupun menabung dalam tabungan elektronik maupun galeri investasi yang
terdapat dilingkungan perkuliahan.

Permasalahan yang dimiliki mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan
tersebut dapat disebabkan karena kurangnya perencanaan pengelolaan keuangan
terhadap pengendalian diri yang dimiliki mahasiswa serta kurangnya control yang
dilakukan oleh orang tua sehingga mahasiswa tidak dapat membiasakan diri untuk
mengelola keuangannya. Masalah ini dapat menjadi dampak buruk dan menjadi
faktor besarnya pengeluaran keuangan yang dilakukan mahasiswa setiap bulannya.

(Hidayah, 2019) menyatakan perilaku konsumtif merupakan kegiatan

menghabiskan uang pemberian orang tua untuk mengkonsumsi produk-produk

yang tidak dibutuhkan dan tidak bermanfaat yang dilakukan untuk mencapai
kesenangan dan kepuasan diri seseorang.

Hasil penelitian (Dewi et al., 2017) menyatakan bahwa kegiatan membeli
sesuatu untuk memuaskan diri sendiri daripada memenuhi kebutuhan seseorang
disebut konsumerisme.

Hasil survei pendahuluan dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan
melalui google form oleh peneliti kepada 83 Mahasiswa Kost Program Studi
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terindikasi memiliki
tingkat perilaku konsumtif yang tinggi , hal ini dibuktikan pada hasil survey berikut

ini:



Tabel 1.1 Tingkat Perilaku Konsumtif Mahasiswa UMSU

Pernyataan Ya Tidak
Membeli barang menurut keinginan bukan kebutuhan 51,8% | 48,2%
Membeli barang untuk menjaga penampilan diri dan 554% | 44.6%
gengsi
Membeli barang karena mengikuti trend zaman sekarang 53 % 47 %
Membeli barang karena adanya diskon/promo 783% | 21,7%

Sumber : Hasil Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan hasil tabel 1.1 diatas, survey awal kuisioner online yang
dijawab oleh 83 Mahasiswa rantau atau kost, terdapat masalah-masalah yang dapat
dilihat berupa persentase mahasiswa yang membeli produk untuk menjaga
penampilan dan gengsi sebesar 55,4 %, sedangkan persentase yang paling tinggi
terdapat pada mahasiswa yang memberi barang karena adanya promo memiliki
tingkat persentasi yang sangat tinggi yaitu sebesar 78,3 %. Hal tersebut
menandakan bahwa mahasiswa kost memiliki perilaku konsumtif.

Mahasiswa pada usia saat ini merupakan manusia yang ingin mencari jati
diri dan banyak melakukan kegiatan yang diluar batas kewajaran. Hal ini dapat
menyebabkan mereka menjadi suka berbelanja, berkumpul dengan teman,
menghabiskan waktu, membeli barang yang tidak dibutuhkan, hal ini kebanyakan
dilakukan oleh wanita. Namun, hal ini juga terjadi pada Mahasiswa Manajemen
pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Hasil survei pendahuluan dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan
melalui google form oleh peneliti kepada 83 mahasiswa kost yang mempunyai
jumlah pendapatan uang saku yang cukup besar. Hal ini dibuktikan pada hasil

survey berikut ini :



Tabel 1.2. Uang Saku Mahasiswa Manajemen UMSU Perbulan

No | Pendapatan Uang saku Mahasiswa Persentase
1. | Rp.500.000 — Rp.1.000.000 19,3 %
2. | Rp.1.000.000 — Rp.1.500.000 45,8 %
3. | Rp.2.000.000 — Rp.2.500.000 26,5 %
4. | Rp.3.000.000 keatas 8,4 %

Sumber : Survey Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan gambar 1.2 diatas, menjelaskan bahwa mahasiswa memiliki
uang saku paling tinggi sebanyak Rp.1.000.000 - Rp.1.500.000, memiliki
persentase sebesar 45,8 %, dilanjutkan mahasiswa memiliki uang saku cukup tinggi
sebanyak Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000, memiliki persentase sebesar 26,5 %. Hal
ini menandakan bahwa bahwa mahasiswa mempunyai uang saku yang cukup besar
yang didapatkan setiap bulannya.

Uang saku yang dimiliki mahasiswa setiap harinya dapat mempengaruhi
perilaku konsumsinya. Biasanya mereka akan mencukupi segala kebutuhan dan
keinginannya untuk pergi kemall, nongkrong ke kafe dan membeli produk, skin
care ataupun produk yang mereka inginkan. Hal ini menandakan bahwa uang saku
memiliki tingkat hubungan yang sangat erat terhadap perilaku konsumsi seseorang.

Menurut (Wulansari, 2019) Uang saku adalah suatu alat pendukung untuk
membantu memenuhi kebutuhan siswa yang didapatkan oleh orang tua, upah
bekerja ataupun beasiswa. Pengelolaan keuangan masing-masing individu tentu

berbeda-beda.
Pola kepribadian serta lingkungan dapat menyebabkan seseorang dalam

menggunakan uang saku yang dimilikinya, peran orang tua dalam menasehati



anaknya sangat diperlukan sehingga mahasiswa dapat lebih berfikir secara logis.
Namun terdapat mahasiswa mempunyai jumlah uang saku cukup besar dengan
kurangnya pengendalian diri dapat memicu peningkatan perilaku konsumsinya
karena selalu beranggapan masih memiliki uang yang lebih, berbeda dengan
mahasiswa beruang saku pas-pasan namun mempunyai kontrol diri baik sehingga
mereka dapat mengelola uang sakunya dengan baik agar kebutuhannya terpenubhi.

Hal tersebut menandakan bahwa besarnya uang saku yang dimiliki
mahasiswa, akan meningkatkan tindakan perilaku konsumsinya, karena terdapat
faktor-faktor lain yang masih dapat menimbulkan perilaku konsumsi seseorang.

Faktor locus of control merupakan tingkat pengendalian diri seseorang yang
juga dapat menyebabkan meningkatnya perilaku konsumsi mahasiswa. Menurut
(Rotter, 1966) mendefinisikan bahwa locus of control yaitu suatu control diri
seseorang atas tindakan mereka sendiri atau pada aktivitas oranglain.

Locus of control dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu individu
yang percaya bahwa bala bantuan ditentukan sebagian besar oleh upaya pribadi,
kekuatan, serta inisiatif seseorang disebut locus of control internal. Namun
kepercayaan seseorang bahwa bantuan ditentukan karena sebagian besar ia
beruntung, orang lain, dan nasib disebut locus of control eskternal.

(O’Brien, 1984) Menyatakan bahwa locus of control internal seorang
mahasiswa cenderung melakukan sesuatu yang positif yang akan mengubah dirinya
menjadi positif kedepannya.

Seperti seorang mahasiswa bertindak lebih positif dan logis dikarenakan ia
mempunyai locus of control yang tinggi, seperti perilaku menabung untuk masa

depan, menyisihkan sebagian uang untuk keperluan mendesak, membeli sesuai



kebutuhan sehingga ia berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dengan efektif dan
efisien dalam menghemat pengeluarannya. Sehingga mereka yakin bahwa
kehidupan mereka ditentukan pada dirinya sendiri.

Sedangkan locus eksternal yang dimiliki seseorang cenderung melakukan
tindakan yang membuat hatinya senang, mereka tidak memikirkan apa yang akan
terjadi selanjutnya karena mereka memiliki keyakinan bahwa nasib dan
keberuntungan yang akan menentukan kehidupan mereka nantinya.

Dalam hasil penelitian (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019) menyatakan
bahwa mahasiswa akan mencoba memikirkan bagaimana mengelola uang dengan
locus of control internalnya, sehingga mereka dapat mengendalikan dirinya dengan
dengan adanya keputusan yang telah dilakukan agar tidak membeli barang yang
tidak diperlukan dan mengabaikan pengaruh oranglain yang terdapat disekitarnya
lingkungannya, sehingga dapat mengurangi kecendrungan seseorang dalam
berperilaku konsumtif.

Berbeda dengan locus of control eksternal yang dimiliki mahasiswa lainnya,
mereka lebih mementingkan hasrat keinginan membeli suatu produk karena adanya
dorongan dari luar yang dimilikinya, sehingga lebih cenderung terpengaruh oleh
orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa keinginan seseorang yang lebih besar dapat
mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang.

Hasil survei pendahuluan dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan
melalui google form oleh peneliti kepada 83 Mahasiswa Kost Program Studi
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai locus of

control yang cukup rendah, hal ini dibuktikan pada hasil survey berikut ini:



Tabel 1.3. Tingkat Locus of Control Mahasiswa Manajmen UMSU

Pernyataan Ya Tidak

Membeli barang menurut keinginan bukan kebutuhan 51,8% | 482%

Terkadang saya tidak dapat mengontrol diri saya ketika

0 0
melihat barang-barang yang menarik 542% | 458 %

Terkadang, saya membeli barang yang saya sukai tanpa

9 0
memikirkan manfaatnya terlebih dahulu 53 % 47 %

Sumber : Survey Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan gambar 1.3. Menunjukkan bahwa mahasiswa membeli barang
menurut keingnannya bukan kebutuhan memiliki persentasi yaitu sebesar 51,8 %,
dan mahasiswa yang tidak dapat mengontrol diri untuk membeli barang yang
menarik memiliki tingkat persentase sebesar 54,2 %.

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa rantau masih memiliki tinkat locus of
control yang cukup rendah. Dimana mahasiswa sering mengikuti keinginannya
sehingga menyebabkan mahasiswa rantau cenderung boros dengan mengikuti
keinginan mereka dibandingkan kebutuhan sehingga menyebabkan mereka
terindikasi perilaku konsumsi.

Faktor lainnya yaitu lingkungan teman sebaya juga dapat meningkatkan
perilaku konsumsi mahasiswa, dengan adanya lingkungan pertemanan, akan
menimbulkan keselarasan dalam hubungan mereka seperti membeli suatu produk
yang lagi trending saat ini, menonton film terbaru yang keluar saat ini sehingga
dapat mengakibatkan perilaku konsumitf yang tinggi. Hal ini dapat terjadi pada
mahasiswa baru ataupun mahasiswa kost yang sedang beradaptasi dilingkungan
sekitar dengan mencari hubungan pertemanan, sehingga dengan adanya ikatan yang
akan dijalan oleh mereka, mahasiswa tersebut akan melakukan upaya untuk

menyesuaikan dirinya oleh lingkungan teman barunya seperti, menyesuaikan gaya



pakaian yang dipakai, menyesuaikan selera makanan, menyesuaikan hobi yang
dimilikinya dan sebagainya. Sehingga hal inilah yang dapat menciptakan hubungan
yang semakin erat terhadap lingkungan sebayanya, yang kemudian menyebabkan
keterikatan satu sama lainnya yang dapat mengakibatkan meningkatnya perilaku
konsumtif seseorang.

Hal tersebut banyak terjadi pada lingkungan anak kost yang berasal dari luar
kota, dengan adanya komunikasi dan menghabiskan waktu luangnya dengan
lingkungan teman sebanya, dapat menciptakan hubungan timbal balik yang
berpengaruh pada individu dengan individu lainnya yang dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku seorang mahasiswa tersebut.

Hasil survei pendahuluan dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan
melalui google form oleh peneliti kepada 83 Mahasiswa Kost Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki tingkat hubungan lingkungan teman
sebaya yang cukup erat satu sama lain. Hal ini dibuktikan oleh tabel berikut ini :

Tabel 1.4.
Tingkat Hubungan Lingkungan Teman Sebaya Mahasiswa

Pernyataan Ya Tidak

Saya sering nongkrong dan berbelanja fashion bersama

0, 0,
lingkungan teman sebaya saya 663% | 33.7%

Sumber : Survey Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan gambar 1.4. Menunjukkan bahwa mahasiswa sering
nongkrong dan berbelanja bersama dengan lingkungan teman sebayanya memiliki
persentasi yang sangat tinggi yaitu sebesar 66,3 %. Dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang dijalin seorang mahasiswa terhadap lingkungan teman sebayanya

sangat erat, sehingga dapat meningkatkan perilaku konsumtifnya. Namun
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sebaliknya, ketidak eratan hubungan yang dimiliki mahasiswa terhadap lingkungan
teman sebayanya, sehingga dapat menurunkan perilaku konsumtifnya.

Seorang mahasiswa akan berupaya melakukan segala hal demi mengikuti
perkembangan yang terdapat dalam lingkungan teman sebayanya, agar ia dapat
menunjukkan bahwa ia layak untuk berada dilingkungan teman sebayanya tersebut.
Namun hal ini tidak sejalan oleh sifat pertemanan yang baik dan positif dalam
kegiatan proses belajar di bangku perkuliahan. Seharusnya mahasiswa menciptakan
lingkungan belajar yang baik guna meningkatkan prestasi terhadap proses belajar,
dengan berdiskusi untuk merencanakan kegiatan yang positif, membuat atau
mengikuti organisasi yang sesuai dengan visi, selalu memberi informasi yang
positif, dan menegur teman yang berbuat tidak baik dalam kehidupan perkuliahan
sehari-hari.

Menurut (Dewi et al., 2017) permasalahan yang terdapat dilingkungan
mahasiswa adalah mahasiswa berupaya untuk menarik perhatian lingkungan teman
sebayanya agar dapat diterima dan mendapat pujian dari teman-temannya.
Sehingga mereka berlomba-lomba untuk mengikuti gaya fashion yang saat ini
sedang trending ataupun memiliki barang-barang mewah yang dapat mengubah
sikap dan perilakunya seperti menimbulkan kepercayaan diri pada saat berada
dilingkungan teman sebayanya.

Namun hal ini dapat berdampak pada lingkungan sosial yang dapat
menimbulkan kesenjangan antar sesama mahasiswa yang awalnya ingin
beradaptasi dengan lingkungannya namun mereka merasa tidak dapat bergaul dan
menarik diri terhadap lingkungan teman sebayanya bahkan mereka merasa minder

karena mereka tidak mampu untuk mengikuti pergaulan seperti teman-temannya.
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Dari uraian masalah diatas, adanya berbagai fenomena yang terjadi pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Uang Saku, Locus Of Control, Dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”

1.2 Identifikasi Masalah
Berikut ini terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berhubungan dengan keadaan
yang dijelaskan diatas, seperti berikut :
1. Besarnya uang saku yang dimiliki menjadikan mahasiswa terindikasi
berperilaku konsumtif
2. Mahasiswa cenderung boros dengan mengikuti keinginan mereka
dibandingkan kebutuhan sehingga mereka terindikasi berperilaku konsumtif
3. Locus of control mahasiswa yang rendah dapat mengakibatkan mahasiswa
tidak dapat mengontrol keinginannya
4. Lingkungan teman sebaya yang dimiliki oleh mahasiswa dapat

menyebabkan perilaku konsumtif mahasiswa

1.3 Batasan Masalah

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, namun
peneliti hanya membatasi penelitiannya terhadap uang saku, locus of control dan
lingkungan teman sebaya. Serta penelitian ini hanya membidik mahasiswa

manajemen angkatan 2018 dan pada mahasiswa perantauan atau mahasiswa kost.
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1.4 Rumusan Masalah
Latar belakang masalah sebelumnya telah menunjukkan bahwa rumusan
masalah pada penelitian ini, yaitu seperti berikut :
1. Apakah uang saku berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa?
2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa?
3. Apakah lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa?
4. Apakah uang saku, locus of control dan lingkungan teman sebaya secara

simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa?

1.5 Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan penelitian yang akan dicapai oleh penulis, sesuai dengan
uraian latar belakang diatas, yaitu seperti berikut :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh uang saku terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen angkatan 2018
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh locus of control terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen angkatan 2018
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan teman sebaya
terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen angkatan
2018
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh uang saku, locus of control
dan lingkungan teman sebaya secara simultan berpengaruh terhadap

perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen angkatan 2018
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1.6 Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh pada penelitin ini, berdasarkan pada
penjelasan latar belakang diatas, yaitu seperti berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan data informasi yang bernilai atau kontribusi kepada
mahasiswa untuk memanfaatkan uang saku.

b. Menambah beberapa informasi dan pemahaman sehingga dapat
mengaplikasikan pengalaman dari informasi yang dapat ditemukan
dibangku perkuliahan, khususnya dengan permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menambah informasi tentang uang saku,locus of control dan
lingkungan teman sebaya pada mahasiswa yang berperilaku konsumtif.

b. Menjadikan informasi berguna bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya
untuk digunakan sebagai pedoman dan bahan pustaka sebagai bahan
kajian untuk eksplorasi tambahan mengenai dampak uang saku, locus of
control dan lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif

mahasiswa .



BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Perilaku Konsumtif
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan sikap individu membeli dan menggunakan
barang berdasarkan hasrat ataupun keinginan guna untuk memuaskan keinginan
pribadi yang dapat menyebabkan pemborosan. Perilaku ini merupakan perilaku
yang harus dihindarkan didalam diri seseorang agar tidak menyebabkan
penyimpangan.

(Schiffman & Kanuk, 1994) perilaku konsumtif adalah cara berperilaku yang
ditunjukkan pembeli dalam menemukan, membeli, memanfaatkan, menilai barang
serta administrasi yang diharapkan guna memenuhi kebutuhannya.

(Sumartono, 2002) perilaku konsumtif merupakan kegiatan individu
mengkonsumsi produk yang belum selesai, seperti seseorang memakai salah satu
jenis produk, kemudian kembali menggunakan salah satu produk lainnya yang sama
jenisnya.

(Wahyudi, 2013) Perilaku konsumtif adalah cara berperilaku
individu berfikir secara tidak logis, bersikap materialistis, memiliki
harapan yang luar biasa agar dapat mempunyai barang-barang yang
mewah serta mengkonsumsi terlalu banyak sesuatu paling mahal dan
besarnya hasrat seseorang dalam memuaskan keinginan guna
tercapainya kesenangan individu.

(Setiadi, 2013) Perilaku konsumtif adalah kecendrungan dalam bertindak

sesuai keinginan membeli sesuatu serta memanfaatkan atau penggunaan barang

yang tidak terlalu dibutuhkan sama sekali.
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(Peter & Olson, 2013) Mengemukakan bahwa perilaku konsumtif merupakan
suatu hal yang berkaitan dengan interaksi-interaksi dinamis manusia yang berkaitan
dengan keadaan sosial dan lingkungan sekitar dimana manusia melakukan
pertukaran sudut pandang yang dialami dalam kehidupannya.

Berdasarkan penjelasan pengertian diatas, sehingga perilaku konsumtif
merupakan kecendrungan seseorang dalam mengkonsumsi suatu produk yang
bertindak berdasarkan keinginan untuk mempunyai barang yang mewah guna untuk
memuaskan diri masing-masing.
2.1.1.2 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif

(Setiadi, 2013) menyatakan terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif seperti berikut :

1. Faktor kebudayaan, meliputi kebudayaan, subbudaya, kelas sosial.

2. Faktor sosial, meliputi keluarga, status sosial ekonomi, kelompok

referensi, lingkungan teman sebaya, dan peran.

3. Faktor pribadi, meliputi usia dan tahapan dalam siklus hidup,
pekerjaan, pendapatan, uang saku yang dimiliki, gaya hidup,
kepribadian dan kontrol diri.

4. Faktor psikologis, meliputi motivasi, persepsi, proses belajar,
kepercayaan dan sikap dan locus of control.

(Mangkunegara, 2002) menyatakan bahwa ada berbagai faktor yang

mempengaruhi perilaku konsumtif, seperti berikut :
1. Faktor sosial budaya
2. Faktor psikologis
Penjelasan faktor-faktor diatas seperti berikut :
1. Faktor sosial budaya
Perilaku konsumsi seseorang dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan nya,

faktor sosial yang dikatakan dapat berupa kelompok teman sebaya. Kemudian

faktor kelas sosial, individu dari golongan kalangan tertentu dapat
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mempengaruhi keputusan mereka dalam membeli dan memilih suatu barang..
Dimana masing-masing individu dari berbagai kalangan sosial bergabung ke
dalam kelompok teman sebaya tersebut.
2. Faktor Psikologis

Locus of control adalah faktor mental diri seseorang, terutama faktor karakter
yang dapat mempengaruhi cara perilaku konsumtif seseorang secara tidak
wajar. Ketika pengambilan keputusan berlangsung, seorang mahasiswa akan
bertumpu terhadap locus of control yang ia miliki yang akan menentukan

kemajuan terhadap dirinya.

2.1.1.3 Ciri-ciri Perilaku Konsumtif
(Sjahbuana, 2014) mengemukakan mengenai ciri-ciri perilaku konsumtif
seperti berikut :

1. Membeli sebuah produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi.

2. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status diri.

3. Berpenilaian bahwa produk yang mahal akan menimbulkan rasa
percaya diri yang tinggi.

4. Ingin meniru mode yang sedang ngetrend.

5. Untuk menarik perhatian dari orang lain.

Menurut (Triyaningsih, 2011) ciri-ciri perilaku konsumtif seperti berikut :
1. Mudabh tertarik pada penampilan produk
2. Suka berbelanja

3. Gaya hidup yang trendy
4. Ingin mendapatkan pengakuan

2.1.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif
Menurut (Rasyid, 2015) indikator perilaku konsumtif sebagai berikut :
1) Pembelian impulsif
2) Pemborosan

3) Mencari kesenangan

Penjelasan indikator diatas sebagai berikut :
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1) Pembelian impulsif
Yaitu perilaku seseorang dalam membeli yang bergantung pada keinginan
tanpa henti yang tiba-tiba muncul tanpa berfikir dan umumnya bersifat pribadi
dengan berfikir secara tidak logis dampak yang akan terjadi selanjutnya.
2) Pemborosan
Adalah suatu cara berperilaku seseorang menghamburkan uang dalam membeli
suatu hal yang tidak bermanfaat untuk pemenuhan keinginan seseorang.
3) Mencari kesenangan
Pembelian barang yang bertujuan untuk mencari kegembiraan yang dapat
menyebabkan ia merasa bahagia dan menyenangkan.
(Sumartono, 2002) mengemukakan indikator-indikator terkait konsumen
berperilaku konsumtif yaitu seperti berikut :
1) Membeli produk karena iming-iming hadiah
2) Membeli produk karena kemasannya menarik.
3) Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi.
4) Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar
manfaat atau kegunaannya).
5) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.
6) Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang
mengiklankan.
7) Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal

akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi.
8) Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda),

2.1.2 Uang Saku
2.1.2.1 Pengertian Uang Saku

Setiap anak yang melanjutkan proses belajarnya kejenjang yang lebih tinggi,
apalagi kejenjang perkuliahan, mereka pasti memerlukan kebutuhan dan biaya yang
banyak. Untuk memenuhi kebutuhan anaknya yang sedang melakukan proses

belajar dibangku kuliah, sehingga orang tua mereka memberikan uang jajan berupa
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uang saku kepada anaknya guna memenuhi kebutuhan yang diperlukan saat proses
perkuliahan berlangsung.

Menurut (Wulansari, 2019) uang saku adalah suatu alat pendukung untuk
membantu memenuhi kebutuhan siswa yang didapatkan oleh orang tua, upah
bekerja ataupun beasiswa.

(Lermitte & Jennifer, 2004) Uang saku yaitu sejumlah uang tunai pemberian
orang tua kepada anaknya setiap hari guna membuat mereka dapat mencukupi
kebutuhan yang penting bagi mereka.

(Buxton, 2006) Mengemukakan bahwa kebanyakan anak-anak memperoleh
uang saku. Uang saku yang diperoleh merupakan bentuk apresiasi orang tua
terhadap anak yang berbakti serta memberi pengajaran untuk mengelola uang.

(Fajar & Widya, 2007) Uang saku merupakan alat pembayaran yang
digunakan seseorang untuk menabung, bersedekah dan membeli sesuatu.

Apabila seseorang mendapatkan uang saku, maka gunakanlah uang saku
tersebut dengan sebaik-baiknya guna mencukupi kebutuhan yang diperlukan.

Tujuan orang tua memberi uang saku adalah untuk memberikan bekal bagi
anak. Memberikan bekal yang dapat dikelola dengan tepat oleh anak dan
dimanfaatkan untuk kebutuhannya.

Menurut (Departemen Pendidikan Nasional, 2008) arti uang saku merupakan
alat pembayaran yang dibawa untuk keperluan mendesak.

Dari penjelasan pengertian para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa
uang saku adalah penghasilan dari orang tua atau upah yang diperoleh selama

bekerja untuk anaknya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan anaknya.
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2.1.2.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Uang Saku

(Wulansari, 2019) menyatakan berbagai faktor yang mempengaruhi uang
saku seperti berikut :

1. Adanya kebutuhan anak

2. Melatih anak mengelola keuangan
3. Adanya faktor mendesak yang terjadi sewaktu-waktu

Penjelasan faktor-faktor yaitu sebagai berikut :
1. Adanya kebutuhan anak
Dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, khususnhya kejenjang
perkuliahan, kebutuhan anak semakin banyak, mulai dari makan, keperluan
kuliah, membayar buku dan lainnya yang harus dipenuhi oleh orang tua, guna
mempermudah proses perkuliahan anaknya diuniversitas.
2. Melatih anak mengelola keuangan
Melatih anak merupakan faktor mendasar pemberian uang saku, dimana orang
tua mengharapkan anaknya agar dapat mengelola uang saku untuk memenuhi
kebutuhannya.
3. Adanya faktor mendesak yang terjadi sewaktu-saktu
Setiap orang pasti memiliki kebutuhan yang mendesak selain kebutuhan
pokoknya. Kebutuhan ini biasanya terjadi karena adanya kejadian yang harus
ditangani segera. Uang saku sangat diperlukan karena dapat mempermudah
dalam proses penyelesaian kejadian yang terjadi.
(Buxton, 2006) juga menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi uang
saku seperti berikut :
1. Perilaku anak yang baik

2. Mengajar anak mengelola uang
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Penjelasan faktor-faktor diatas yaitu sebagai berikut :

1. Perilaku anak yang baik

Perilaku anak yang baik dapat membuat orangtua senang dan mereka akan

memberikan penghargaan berupa uang saku kepadanya.

2. Mengajar anak mengelola uang

Mengajarkan anak mengenai cara pengelolaan keuangan dengan baik dan

benar, membeli sesuai kebutuhan dan sisanya disimpan didalam tabungan.

2.1.2.3 Cara Mengelola Uang Saku

Adapun cara-cara mengelola uang saku adalah menurut (Harijanto, 2007)

adalah sebagai berikut :

saku,

NogakrwnpE

Membeli sesuatu jika perlu
Membawa makanan dari rumah.
Belajarlah menabung.

Latihan menahan diri.

Membuat rencana.

Membiayai pengembangan hobi.
Memberi perhatian kepada orang tua.

Menurut (Wulansari, 2019) terdapat berbagai cara dalam pengelolaan uang

yaitu seperti berikut :

~

ogakrwdE

Berfikir bahwa uang saku bukan untuk jajan

Hemat

Berfikir positif terhadap uang saku yang diberikan

Sayangila uang seperti menyayangi diri sendiri

Atur dan teliti ketika menggunakan uang saku

Uang saku digunakan untuk membeli sesuatu yang perlu dan
mendesak

Membawa bekal dari rumah

. Belajar menyisihkan uang saku dengan cara menabung

Penjelasan diatas yaitu seperti berikut :

1. Berfikir bahwa uang saku bukan untuk jajan
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Berbagai macam hal yang dapat digunakan terhadap uang saku, tidak sebagai
jajan saja melainkan untuk digunakan ke hal yang bermanfaat lainnya seperti
membeli buku, keperluan kuliah, dan kebutuhan lainnya serta mengalokasian
uang saku untuk biaya makan,membayar kos/kontrakan.

. Hemat

Hemat dalam arti bukan pelit ataupun Kikir, tetapi gunakanlah uang saku
sebaik-baiknya. Hemat berarti mengeluarkan uang saku sesuai dengan
kebutuhan. Memperhitungkan baik buruknya tindakan yang dilakukan dalam
pembelian suatu barang guna untuk mencukupi kebutuhan dimasa depan.

. Berfikir positif terhadap uang saku yang diberikan

Selalu berfikir positif bahwa uang saku yang didapatkan, dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Gunakanlah uang saku dengan baik dan benar. Selalu
bersyukur ketika mendapatkan uang saku.

. Sayangila uang seperti menyayangi diri sendiri

Menghargai uang saku yang diperoleh memiliki kendali atas diri sendiri agar
tidak berlebihan. Menyayanyi dapat diartikan sebagai penggunaan uang saku
yang efektif. Selalu berfikir dua kali untuk mengeluarkan uang dengan sia-sia.
. Atur dan teliti ketika menggunakan uang saku

Mengatur keuangan bukanlah hal yang mudah bagi para pelajar khususnya
mahasiswa, karena godaan yang datang sangatlah besar dan resikonya dapat
terjadi bahwa pengeluaran lebih besar dibandingkan pemasukan.

Kita dapat mengatur uang saku sesuai dengan pemasukan setiap harinya,
jangan melebihi uang yang dibawa dan jangan dihabiskan semuanya. Teliti

ketika akan mengeluarkan uang saku untuk membeli atau membayar sesuatu.
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6. Uang saku digunakan untuk membeli sesuatu yang perlu dan mendesak
Uang saku yang diberikan dapat digunakan untuk membeli sesuatu yang
diperlukan dalam belajar. Kebutuhan yang mendesak dapat menggunakan uang
saku yang dimiliki. Hal ini dapat membuat uang saku lebih tepat dalam
mengelolanya. Dan usahakan menyisihkan uang saku sedikit untuk keperluan
mendesak yang terjadi dimasa yang akan datang.

7. Membawa bekal dari rumah
Salah satu menghemat uang saku adalah membawa bekal dari rumah. Selain
sehat juga dapat memangkas biaya untuk makan dikampus. Sehingga lebih
efektif dalam mempergunakan uang saku.

8. Belajar menyisihkan uang saku dengan cara menabung
Menabung adalah menyimpan sebagian uang yang kita peroleh kesuatu alat
tabungan yang dapat diambil jika terdapat keperluan mendesak. Pada era
teknologi saat ini, mahasiswa dapat menggunakan ATM dalam menabung

karena sangat efektif ketika menghadapi kebutuhan yang mendesak.

2.1.2.4 Indikator Uang Saku
Menurut (Wulansari, 2019) indikator uang saku sebagai berikut :

1) Pemanfaatan
2) Pendapatan

Penjelasan indikator uang saku adalah sebagai berikut :
1) Pemanfaatan
Artinya seseorang individu yang mempunyai keahlian serta ilmu pengetahuan
untuk menentukan pilihan dalam mengelola keuangan pribadi.

2) Pendapatan
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Pendapatan yang diperoleh seseorang baik pemberian orang tua maupun hasil
dari bekerja seseorang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Adapun indikator menurut (Indrianawati, 2015) adalah seperti berikut :
1) Literasi Keuangan
2) Pendapatan
3) Bekerja
Penjelasan dari indkator diatas seperti berikut :
1) Literasi Keuangan
Mencakup pemahaman individu dalam mengelola sumber keuangannya,
tentang teknik pengelolaan keuangan dengan efektif dan efisien.
2) Pendapatan
Pendapatan yang diperoleh dari orang tua, bantuan ataupun upah bekerja.
3) Bekerja
Bekerja menjadi salah satu seseorang dalam mendapatkan uang saku guna

untuk mencukupi kebutuhannya.
2.1.3 Locus of Control
2.1.3.1 Pengertian Locus of Control

Locus of control merujuk kepada seseorang yang tepengaruh oleh peristiwa
dalam hidupnya. Kemudian dapat dikontrol dengan baik yang terdapat pada diri
sendiri atau luar diri yang tidak dapat dikontrol olehnya sendiri.

(Rotter, 1966) Mendefinisikan bahwa locus of control yaitu suatu control diri
seseorang atas tindakan mereka sendiri atau pada aktivitas oranglain di luar kendali
diri mereka.

Menurut (O’Brien, 1984) locus of control merupakan suatu konteks

yang tertuju pada harapan umum mengenai sejauh mana bala bantuan

berada di bawah kontrol internal atau eksternal. Orang yang dicirikan
sebagai internal percaya bahwa bala bantuan ditentukan sebagian
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besar oleh upaya pribadi, kemampuan, dan inisiatif, sedangkan orang
yang diklasifikasikan sebagai eksternal percaya bahwa bala bantuan
ditentukan sebagian besar oleh orang lain, sosial, keberuntungan, atau
nasib.

(Robbins, 2008) Menyatakan yaitu locus of control merupakan tingkat
dimana seseorang percaya bahwa mereka sepenuhnya bertanggung jawab atas
kehidupannya sendiri.

(Lefcourt, 1991) Berpendapat locus of control adalah keyakinan yang

dipegang individu tentang hubungan dengan tindakan dan hasil yang

diperoleh dari peristiwa dalam kedidupannya yang berasal oleh faktor
internal dan eksternal.

Menurut (Larsen et al., 2002) locus of control merupakan gagasan yang
mendorong kepercayaan individu terhadap peristiwa yang dialami pada
kehidupannya.

Penjelasan-penjelasan diatas, penulis memberi kesimpulan yaitu locus of

control suatu kepercayaan diri seorang individu berada kendali penuh untuk

menentukan keberhasilan atas segala hal yang terjadi didalam hidupnya.

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Locus of Control

(Phares, 1984) menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi locus of
control, yaitu seperti berikut :

1. Faktor keluarga

2. Faktor motivasi
3. Faktor sosial

Penjelasan diatas yaitu :
1. Faktor keluarga
Dimana seorang anak yang sedang tumbuh dan beranjak dewasa dapat

mempengaruhi locus of controlnya. Orang tua mengajarkan anaknya, pada
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akhirnya menumbuhkan sikap dan nilai sosial mereka dalam hubungan
lingkungan sekitarnya.
2. Faktor motivasi
Jika seseorang yang memiliki motivasi dapat terhadap peningkatan kualitas
hidupnya, mereka pasti akan melakukan perubahan dalam dirinya baik dari
internal maupun eksternal. Seperti meningkatkan pengendalian diri sendiri mulai
dari meningkatkan keahlian, kekuatan, dan usaha dan eksternal seperti
membangun lingkungan teman sebaya yang efektif, dan bersosialisasi dengan
orang-orang yang lebih berpengalaman dalam bidangnya.
3. Faktor sosial
Faktor sosial dapat mempengaruhi hidup seseorang yang dapat ditentukan
oleh keyakinan dari luar diri seseorang, misalnya takdir, keberuntungan, nasib,
lingkungan teman sebaya, relasi, dan orang lain.
Menurut (O’Brien, 1984) locus of control mempunyai beberapa faktor, yaitu
seperti berikut :
1. Kekuatan internal diri
2. Kekuatan eksternal diri
Penjelasan diatas yaitu seperti berikut :
1. kekuatan internal diri
Orang yang dicirikan sebagai internal percaya bahwa kediupannya ditentukan
sebagian besar oleh usaha pribadi, kemampuan, dan inisiatif yang terdapat didalam
diri sendiri.

2. kekuatan eksternal diri
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Orang yang memiliki kekuatan eksternal percaya bahwa kehidupannya
sebagian besar ditentukan oleh orang lain, sosial, struktur, keberuntungan, atau

takdir.

2.1.3.3 Indikator Locus of Control
Indikator locus of control menurut (Robbins, 2008) seperti berikut :
1) Locus of control internal, yaitu kemampuan, minat, usaha.
2) Locus of control eksternal, yaitu: nasib, keberuntungan, sosial ekonomi, dan
pengaruh orang lain.
Adapun indikator menurut (Rotter, 1966) adalah sebagai berikut :

1) Potensi perilaku (behavior potential)
2) Pengharapan (expectacy)

3) Nilai penguatan (reinforcement value)
4) Psikologi (psychology)

2.1.4 Lingkungan Teman Sebaya

2.1.4.1 Pengertian Lingkungan Teman Sebaya

Lingkungan teman sebaya dapat dikatakan sebagai lingkungan kedua dari
lingkungan keluarga, dalam lingkungan teman sebaya, hal-hal yang diperoleh
sangat luas, terdapat hal baik dan buruk yang terdapat dalam lingkungan tersebut.
Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam membimbing anaknya.

(Santosa, 2006) Menyatakan bahwa teman sebaya yaitu kelompok sebaya
yang bermanfaat ketika individu-individunya dapat berkolaborasi dan berinteraksi.
Menurut (Mappiare, 1982) lingkungan teman sebaya yaitu lingkungan
dimana remaja belajar untuk tinggal dengan orang lain yang bukan
anggota dari keluarganya, lingkungan teman sebaya adalah suatu

lingkungan yang baru, yang memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh
berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga remaja.
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(Slavin, 2008) Menyatakan interaksi dengan orang-orang dengan usia dan
persamaan status sosial disebut lingkungan teman sebaya. Seseorang lebih suka
berinteraksi dengan pemikiran, impian, harapan dan keaadan yang sama.

Menurut (Louw & Louw, 2014) lingkungan teman sebaya merupakan

lingkungan remaja yang usianya sederajat yang dapat memperoleh

keterampilan sosial, seperti berkompromi, bersaing dan bekerja sama.

Hubungan dengan teman sebaya juga berkontribusi pada

pengembangan rasa diri anak dengan memberikan umpan balik
mengenai kecakapan akademik, sosial dan emosional.

(Howe, 2009) Mendefinisikan lingkungan teman sebaya merupakan
lingkungan sosial yang bukan anggota keluarga yang mempunyai usia sederajat
yang berpotensi memliki kedudukan yang sama dalam melakukan berbagai hal
dalam kelompoknya.

Dari penjelasan pengertian para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa
lingkungan teman sebaya suatu ruang lingkup sosial yang mempunyai kesamaan
dengan lingkungan keluarga termasuk didalamnya menjalin hubungan untuk

berinteraksi dengan individu-individu yang memiliki status dan umur yang sama.

2.1.4.2 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Teman Sebaya
Menurut (Mappiare, 1982) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
lingkungan teman sebaya, yaitu seperti berikut :

Penampilan
Intelektual
Sikap
Pribadi
Kebiasaan

IR S

Penjelasan faktor-faktor diatas yaitu sebagai berikut :

1. Penampilan



28

Memiliki kepribadian yang bagus, berpakaian rapi dan komunikatif dalam
mengurus kegiatan berkelompok.
2. Intelektual
Memiliki ide dan wawasan yang luas, memprioritaskan kepentingan kelompok.
3. Sikap
Memiliki sikap sopan santun, fokus pada orang lain, selalu sabar serta dapat
bertahan dalam kondisi yang kurang menyenangkan, suka memberikan
informasi kepada teman-teman lain.
4. Pribadi
Memiliki sifat jujur yang dapat dipercaya semua orang, bertanggung jawab
dalam melakukan pekerjaan, menaati peraturan yang ada, serta dapat
berdaaptasi dalam situasi lingkungan sosial.
5. Kebiasaan
Selalu bekerjasama dalam melakukan kegiatan bersama-sama.
Menurut (Hurlock, 2004) adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
lingkungan teman sebaya sebagai berikut :

1. Adanya kesamaan dalam melakukan kegiatan.
2. Adanya teman yang mempunyai karakter dan kepribadian yang
positif.

Penjelasan faktor-faktor diatas yaitu sebagai berikut :
1. Dalam melakukan aktivitas sehari-hari baik disekolah maupun dirumabh,
seseorang membutuhkan teman sebaya untuk menghabiskan waktu bersama
apalagi mereka memiliki aktivitas yang sama seperti bermain bola, belajar

bersama dan lainnya.
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2. Memiliki seorang teman yang memiliki sifat dan kepribadian yang kharismatik

dan positif. Diantaranya disiplin. tegas, baik, sopan, suka menolong, tidak

menghianati teman dan lainnya.

2.1.4.3 Ciri-ciri Lingkungan Teman Sebaya

(Santosa, 2006) menyatakan ciri-ciri lingkungan seman sebaya, yaitu :

1. Struktur organisasi yang tidak jelas

2. Bersifat sementara

3. Mengajarkan kebudayaan yang luas

4. Anggotanya terdiri dari individu yang sebaya

Penjelasan diatas yaitu seperti :

1. Struktur organisasi yang tidak jelas

4.

Lingkungan ini dibuat tidak sengaja, semua kelompok berkedudukan sama
Bersifat sementara

Lingkungan bersifat sementara, anggota yang tidak sesuai dengan kesamaan
lingkungan ini atau berbeda visi dapat memisahkan dan keluar dari lingkungan
tersebut.

Mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas

Mengajarkan tentang kebudayaan yang saat ini lagi trending, yang lagi hits
dalam lingkungan pergaulan. Sehingga akan menimbulkan kebiasaan dalam
lingkungan ini.

Anggotanya terdiri dari individu yang sebaya

Dengan adanya persamaan usia, hobi, hubungan pertemanan yang erat,
sehingga terbentuklah lingkungan teman sebaya yang dapat melakukan

kegiatan aktivitas seorang individu dengan lainnya secara bersama-sama.
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2.1.4.4 Indikator Lingkungan Teman Sebaya

Menurut (Santosa, 2006) indikator lingkungan teman sebaya yaitu seperti
berikut :

1) Kerjasama

2) Persaingan

3) Pertentangan

4) Persesuaian
5) Perpaduan

Berikut ini penjelasannya :

1) Kerjasama
Dengan bekerjasama, memudahkan mahasiswa dalam melakukan aktivitas
secara bersama. Hal ini untuk meningkatkan interaksi antar seseorang teman
yang daapt menimbulkan inisiatif untuk menyelesaikan permasalahan dan
menyatukan mereka.

2) Persaingan
Adanya persaingan yang terdapapat dalam lingkungan sesama mahasiswa yang
bertujuan mendapatkan pujian dari oranglain mengenai perilaku konsumtif
mahasiswa dalam memakai suatu produk kekinian.

3) Pertentangan
Pertentangan dalam hal ini berarti kurangnya transparansi atau ketidakcocokan
ketika mahasiswa berinteraksi dengan sesama mengakibatkan kesalahpahaman
diantaranya sehingga dapat menyebakan adanya perbedaan pendapat yang
terjadi.

4) Persesuaian
Mahasiswa dapat beradaptasi dengan lingkungan teman sebayanya untuk dapat

beradaptasi dilingkungan sekitarnya.
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5) Perpaduan.

Perpaduan dalam arti masuknya kebudayaan baru didalam lingkungan teman
sebaya yang dimulai dari adanya perbedaan suku, agama, kebiasaan yang daapt
menghilangkan kebudayaan asli.

Menurut Mowen dan Minor dalam (Tatik, 2013) indikator lingkungan teman

sebaya adalah sebagai berikut :

1) Faktor peran dalam kelompok

2) Tuntutan untuk menyesuaikan dengan kelompok
3) Proses perbandingan sosial

4) Polarisasi kelompok

Penjelasan diatas sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Faktor peran dalam kelompok

Kebijakan yang dibuat oleh ketua kelompok mengenai penggunaan dan
pembelian produk-produk yang kekinian yang dapat mempengaruhi teman-
teman lainnya untuk berperilaku konsumtif.

Tuntutan untuk menyesuaikan dengan kelompok

Penyesuaian dalam hal penampilan dapat menyebabkan meningkatnya
perilaku konsumtif seseorang. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan diri
dengan kelompok teman sebayanya.

Proses perbandingan sosial

Dimana adanya perbandingan antara individu dengan individu lainnya seperti
adanya perbedaan pendapat, sosial ekonomi dan lainnya.

Polarisasi kelompok

Pada saat tidak berkelompok, seorang individu sulit untuk membuat keputusan,
tetapi pada saat bersama dengan teman-temannya, seorang individu sangat

percaya diri untuk mengambil resiko bersama-sama.
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2.2 Kerangka Konseptual

2.2.1 Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif

Uang saku mempunyai hubungan yang sangat erat dengan perilaku konsumsif
mahasiswa. Besarnya jumlah uang saku yang mahasiswa miliki, maka dapat
meningkatkan perilaku konsumsi mahasiswa, sebaliknya semakin sedikitnya uang
saku yang mahasiswa miliki, dapat menurunkan tingkat konsumsi mahasiswa.

(Wulansari, 2019) menyatakan bahwa anak yang memiliki uang
saku yang sedikit, cenderung akan menghemat pengeluarannya.
Namun, anak yang memiliki uang saku yang besar, cenderung akan
menggunakan seluruh uang saku yang dimilikinya yang dapat
menyebabkan pemborosan.

Hasil penelitian terdahulu (Kumalasari & Soesilo, 2019) menunjukkan hasil
bahwa uang saku berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Prodi S1 Ekonomi.

Hal ini juga diperoleh dari hasil penelitian (Rismayanti & Oktapiani, 2019)
bahwa uang saku berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
FEB.

Berdasarkan kajian terdahulu diatas, menjelaskan jika uang saku mahasiswa
yang besar, dapat meningkatnya perilaku konsumsi mereka. Hal ini terjadi karena
mahasiswa sering mengkonsumsi produk secara berlebihan.

Sehingga kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Perilaku
Konsumtif

Uang Saku

) 4

Gambar 2.1

Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif
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2.2.2 Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Konsumtif

Locus of control memiliki ikatan erat pada tindakan perilaku konsumsi
mahasiswa. Oleh sebab itu, diperlukan pengendalian diri yang baik seperti
pengendalian diri sendiri ataupun diluar diri untuk mencegah timbulnya perilaku
konsumtif.

(Lefcourt, 1991) Berpendapat locus of control adalah sifat mengendalikan diri
dari berbagai situasi ataupun kondisi dalam menentukan keberhasilan ataupun
kegagalan dalam hidupnya.

Hasil penelitian (Hidayah & Bowo, 2019) menjelaskan locus of control
berpengaruh positif terhadap perilaku perilaku konsumtif Mahasiswa FEB UNNES.

Penelitian (Dilasari et al., 2021) juga menyatakan locus of control
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif terhadap kelompok millenial
Kota Subang.

Dapat disimpulkan jika perilaku konsumtif mahasiswa dapat meningkat jika
mahasiswa tidak memiliki kesadaran diri yang baik. Namun, perilaku konsumsi
mahasiswa dapat menurun apabila mereka mempunyai locus of control tinggi.

Sehingga kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Perilaku
Konsumtif

Locus of
Control

)\ 4

Gambar 2.2

Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Konsumtif

2.2.3 Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif
Lingkungan teman sebaya merupakan kumpulan individu sosial yang

mempunyai kesamaan dengan ruang lingkup keluarga yang didalamnya menjalin
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hubungan untuk berinteraksi dengan individu-individu yang memiliki status dan
umur yang sama. Hal ini terjadi pada kehidupan mahasiswa, dimana satu
mahasiswa dengan lainnya merasakan kenyamanan yang terjadi pada lingkungan
teman sebayanya yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku
konsumtifnya.

(Wulansari, 2019) menyatakan bahwa lingkungan konsumtif yang
sangat menyukai berbelanja dapat mempengaruhi seseorang untuk
mengikuti berperilaku konsumtif, karena teman yang berperilaku
konsumtif akan memamerkan barang yang dibelinya terhadap teman
lainnya agar teman lainnya juga ikut membelinya. Sehingga
lingkungan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku konsumtif
seseorang.

Hasil penelitian (Dewi et al., 2017) menyatakan bahwa lingkungan teman
sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Stikubank Semarang.

Hasil penelitian (Hidayah & Bowo, 2019) juga membuktikan bahwa
Lingkungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku perilaku
konsumtif pada Mahasiswa FEB UNNES.

Sehingga penulis menyimpulkan bahwa ikatan yang terjalin sangat erat pada
lingkungan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku konsumsi seorang

mahasiswa.

Sehingga kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Lingkungan
Teman Sebaya

Perilaku
Konsumtif

) 4

Gambar 2.3

Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif
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2.2.4 Pengaruh Uang Saku, Locus of Control dan Lingkungan Teman Sebaya

Terhadap Perilaku Konsumtif

Uang saku menjadi hal utama dalam perilaku konsumtif seseorang, jika
besarnya uang saku mahasiswa miliki, maka dapat mempengaruhi perilaku
konsumsi mereka.

Locus of control juga menjadi faktor penting pemikiran mahasiswa dalam
mengendalikan perilaku konsumtif. Jika perilaku konsumsi mahasiswa dapat
meningkat apabila mahasiswa tidak memiliki locus of control yang baik.

Lingkungan teman sebaya adalah lingkungan pertemanan yang wajib
dilakukan setiap mahasiswa untuk beradaptasi dan bersosialisasi dengan sesama.
Hal ini dapat menimbulkan eratnya hubungan lingkungan teman sebaya mahasiswa.
Maka eratnya hubungan mahasiwa dapat meningkatkan perilaku konsumsi mereka.

Hasil penelitian (Hidayah & Bowo, 2019) menyatakan bahwa uang saku,
locus of control, dan lingkungan teman sebaya secara simultan berpengaruh

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang.

(Fauzziyah & Widayati, 2020) juga menyatakan bahwa besaran uang saku
dan lingkungan teman sebaya secara simultan berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa.

Dari ketiga faktor diatas, menjelaskan bahwa penelitian ini sesuai dengan
penjelasan yang terdapat pada Teori Behavioral Learning yaitu adalah teori belajar
yang berfokus mengamati dan mengukur perilaku seseorang. Inti pada teori ini

yaitu setiap perilaku dipelajari dan pembelajaran terjadi ketika seorang individu
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berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil survey awal pada latar belakang,
menunjukkan bahwa informasi dari ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif seseorang.

Berdasarkan uraian teori maupun kajian penelitian terdahulu bahwa pengaruh
uang saku, locus of control dan lingkungan teman sebaya terhadap perilaku
konsumtif pada Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dapat digambarkan dalam kerangka

konseptual sebagai berikut:

m

Perilaku

A

Lingkungan
Teman Sebaya

Gambar 2.4. Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis
Rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk pernyataan diatas
sebelumnya. Namun untuk menjawab rumusan masalah diatas, diperlukan
hipotesis sebagai jawaban sementara penelitian. Berikut ini adalah hipotesis
penelitian ini :

1. Uang saku berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada
Mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah sumatera Utara

2. Locus of Control berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada
Mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

3. Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif pada Mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2018 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

4. Uang Saku, Locus of Control dan Lingkungan Teman Sebaya secara
simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Prodi
Manajemen Angkatan 2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian Kkuantitatif survey.
(Sugiyono, 2017) Metode penelitian kuantitatif survey ini digunakan sebagali
pengumpulan data yang akurat dari tempat penelitian yang telah ditentukan untuk
mendapatkan informasi mengenai sifat, karakter, hubungan-hubungan variabel
dalam menguji hipotesis terkait variabel psikologi dari sampel.

(Juliandi et al., 2015) Mendefinisikan yaitu penelitian kuantitatif merupakan
teknik pengumpulan data dalam bentuk angka tertentu. Metode pengumpulan data

dapat berupa angket atau kuisioner.

3.2 Definisi Operasional
Adalah metode pengukuran atau pengujian antar variabel yang dapat dilihat
dari indikator untuk menentukan kualitas suatu variabel yang terkait dengan
permasalahan yang akan memudahkan peneliti untuk mempelajari dan memahami
penelitian tesebut. Dapat dilihat seperti berikut :
1. Perilaku Konsumtif (YY)
(Sumartono, 2002) mendefinisikan perilaku konsumtif yaitu salah satu
kegiatan memakai barang yang belum tuntas, artinya seseorang memakai
salah satu jenis produk, kemudian kembali menggunakan salah satu produk

lainnya yang sama jenisnya dari merek lainnya.

38
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(Setiadi, 2013) Perilaku konsumtif adalah kecendrungan dalam

bertindak sesuai keinginan membeli sesuatu serta memanfaatkan atau

penggunaan barang yang tidak terlalu dibutuhkan sama sekali.

Tabel 3.1 Indikator Perilaku Konsumtif

Indikator

Membeli produk karena iming-iming hadiah

Membeli produk karena kemasannya menarik

Membeli produk karena menjaga penampilan
dan gengsi

Membeli produk atas pertimbangan harga

g~ W (DN

Membeli produk sekedar menjaga simbol status

Memakai sebuah produk karena unsur
konformitas terhadap model yang
mengiklankan

Munculnya penilaian bahwa membeli produk
dengan harga mahal akan menimbulkan rasa
percaya diri yang tinggi

8

Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek
berbeda)

Sumber : (Sumartono, 2002)

2. Uang Saku (X1)

Menurut (Wulansari, 2019) Uang saku adalah suatu alat pendukung

untuk membantu memenuhi kebutuhan siswa yang didapatkan oleh orang tua,

upah bekerja ataupun beasiswa.

Menurut (Buxton, 2006) kebanyakan anak-anak memperoleh uang

saku. Uang saku yang diperoleh merupakan bentuk apresiasi orang tua

terhadap anak yang berbakti serta memberi pengajaran untuk mengelola uang.

Tabel 3.2 Indikator Uang Saku

No Indikator
1 | Pemanfaatan
2 | Pendapatan

Sumber : (Wulansari, 2019)



3. Locus of Control (X2)

(Robbins, 2008) Menyatakan tingkat kepercayaan individu bahwa

mereka sepenuhnya mengendalikan hidup dirinya sendiri dikenal sebagai

locus of control.

Menurut (Larsen et al., 2002) yaitu sebuah gagasan untuk mendorong

kepercayaan seseorang terhadap peristiwa yang dialami pada kehidupannya

yang disebut dengan locus of control.

Tabel 3.3. Indikator Locus of Control

No Indikator
1 Nasib

2 Keberuntungan

3 | Sosial Ekonomi

4 Pengaruh oranglain

Sumber : (Robbins, 2008)

4. Lingkungan Teman Sebaya(X3)

(Santosa, 2006) Menyatakan bahwa teman sebaya yaitu kelompok
sebaya yang bermanfaat ketika individu-individunya dapat berkolaborasi dan
berinteraksi.

(Slavin, 2008) Menyatakan interaksi dengan orang-orang dengan usia
dan persamaan status sosial disebut lingkungan teman sebaya. Seseorang

lebih suka berinteraksi dengan pemikiran, impian, harapan dan keaadan yang

Sama.
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Tabel 3.4 Indikator Lingkungan Teman Sebaya

No Indikator
1 | Kerjasama
2 | Persaingan
3 | Pertentangan
4 | Persesuaian/penerimaan
5 | Perpaduan

Sumber : (Santosa, 2006)
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang berlokasi di JI. Kapten Muchtar Basri, Medan menjadi tempat penelitian ini.
3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022 sampai bulan Agustus 2022

Tabel 3.5. Rincian Jadwal Penelitian

. Waktu Penelitian
Kegiatan
No Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
Penelitian
112341234123 |4|1|2(3|4(1(2|3|4/1]2]|3|4|1]|2]|3 |4
1 | Pengajuan
judul
9 Prariset
Penelitian
3 Menyusun
Proposal
1 Revisi
Proposal
5 Seminar
Proposal
6 Penyebaran
Kuisioner
7 Pengumpulan
Data
8 Pengelolaan
Data
g | menyusunan
Skripsi
Revisi
10 Skripsi
11 Sidang Meja
Hijau Skripsi
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

(Ghozali, 2016) Mengartikan populasi yaitu total keseluruhan objek
yang terdapat disuatu daerah penelitian. Populasi pada penelitian ini berjumlah 315
Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2018..

3.4.2 Sampel

(Sugiyono, 2019) Mendefinisikan sampel yaitu bagian dari total populasi
yang terdapat pada penelitian.

(Sugiyono, 2017) Mendefinisikan bahwa teknik accidental sampling
merupakan teknik dimana seorang peneliti menggunakan alat pengambilan sampel
secara acak yang kebetulan berada pada populasi dan bertemu dengan peneliti
dilokasi yang sesuai dengan konteks peneltian.

Sehingga diperoleh sampel pada penelitian yaitu berjumlah 83 mahasiswa

kost atau rantau berdasarkan teknik accidental sampling.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Angket atau kuisioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data penelitian
ini. (Sugiyono, 2019) mendefinisikan kuesioner yaitu metode mengumpulkan data
dengan cara menyebarkan beberapa pertanyaan-pertanyaan tentang hal yang
berkaitan dengan hal tertentu. Menggunakan skala likert dengan pernyataan lima
pilihan, penulis menyebarkan kuisioner kepada Mahasiswa Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2018 melalui google forms,

yaitu seperti berikut :
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Tabel 3.6
Skala Pengukuran Likert
Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Juliandi et al., 2015)

Pada tahap selanjutnya, yaitu pengujian validitas dan realibilitas dengan

menggunakan kuisioner yang telah disusun untuk memenuhi syarat kelayakannya.

3.5.1 Uji Validitas
a) Tujuan Uji Validitas
Agar dapat membenarkan apakah instrument penelitian yang dibuat
valid atau tidak. Valid artinya nilai yang dimaksud dapat diukur dengan
menggunakan instrumen penelitian.
b) Rumus Uji Validitas
n.y xy — (X xi) (X yi)
VinZxi2 — Cx)Hn.Lyi2 — Syd?)

rxy =

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Keterangan :
Txy = Hasil pengolahan variabel instrumen

n = Sampel



Y xi = Hasil penjumlahan variabel (x)

Y yi = Hasil penjumlahan variabel (y)

X xi?) = Hasil perolehan variabel (x) dalam kuadrat
> xi2) = Hasil perolehan variaabel (x) dalam kuadrat
X xi)? = Hasil perolehan variabel (x) dalam kuadrat
X yi)? = Hasil perolehan variabel (x) dalam kuadrat
Y xiyi = Hasil perkalian variabel (x) dengan (y)

c) Syarat pengujian validitas instrumen
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1) Ho diterima apabila nilai Rhitung > Rtabel, sehingga data korelasi dapat

dikatakan valid.

2) Hy ditolak apabila nilai Rhitung < Rtabel, sehingga data korelasi dapat

diakatakan tidak valid.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas
Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan
0,776 0,213 Valid
0,803 0,213 Valid
0,817 0,213 Valid
Uang Saku -
0,785 0,213 Valid
0,747 0,213 Valid
0,795 0,213 Valid
0,582 0,213 Valid
0,327 0,213 Valid
0,613 0,213 Valid
Locus of Control
0,701 0,213 Valid
0,660 0,213 Valid
0,597 0,213 Valid
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0,743 0,213 Valid

0,604 0,213 Valid

0,605 0,213 Valid

0,586 0,213 Valid

0,752 0,213 Valid

0,744 0,213 Valid

Lingkungan Teman 0,550 0,213 Valid
Sebaya 0,262 0,213 Valid
0,490 0,213 Valid

0,451 0,213 Valid

0,553 0,213 Valid

0,612 0,213 Valid

0,480 0,213 Valid

0,478 0,213 Valid

0,566 0,213 Valid

0,224 0,213 Valid

0,489 0,213 Valid

0,493 0,213 Valid

0,384 0,213 Valid

Perilaku Konsumtif 0,227 0213 VaI!d
0,516 0,213 Valid

0,494 0,213 Valid

0,358 0,213 Valid

0,409 0,213 Valid

0,563 0,213 Valid

0,297 0,213 Valid

0,423 0,213 Valid

0,480 0,213 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2022)
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3.5.2 Uji Reliabilitas
a. Tujuan Uji Reliabilitas
Tujuan dilakukannya uji reliabilitas adalah guna mencari tahu seberapa
efektif pengukuran yang digunakan dalam mendapatkan apakah data tersebut
reliabel. Pada uji ini menggunakan Cronbach Alpha untuk mengukur suatu

data. Adapun rumusnya :

= 1_
r [(k—l)][ —alzl

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Keterangan :
r = Hasil reliabilitas instrument variabel
k = Jumlah butir pernyataan

Y. ap? =Jumlah varians butir
a1? = Varians total

b. Kriteria Pengujian Validitas Instrumen menurut (Sugiyono, 2017) yaitu:

1) Apabila perolehan Cronbach Alpha setiap variabel > 0,6 sehingga dapat
dikatakan variabel instrumen reliabel.

2) Apabila perolehan Cronbach Alpha setiap variabel < 0,6 sehingga dapat
dikatakan variabel instrumen tidak reliabel

Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Ctglr;) k;]a;h Riaper | Keterangan
Uang Saku (X1) 0,859 Reliabel
Locus of Control (X2) 0,752 0.60 Reliabel
Lingkungan Teman Sebaya (X3) 0,767 ' Reliabel
Perilaku Konsumtif () 0,713 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2022)
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Berdasarkan pengujian tabel 3.10 diatas, menjelaskan bahwa setiap variabel

instrumen penelitian dikatakan reliabel karena nilai reliabilitas telah melebih 0,60.

3.6 Teknik Analisis Data

Pemecahan masalah dirumuskan dengan menggunakan metode analisi
penelitian ini mengkaji masing-masing variabel. Apakah variabel bebas uang
saku,locus of control dan lingkungan teman sebaya tersebut berpengaruh secara
simultan maupun parsial terhadap variabel terikatnya perilaku konsumtif.

Pada tahap ini, peneliti menentukan apakah alat uji dapat digunakan atau
tidak, sebelumnya peneliti harus menguji setiap instrument kedalam uji asumsi
klasik untuk memastikan seluruh instrumen memenuhi syarat untuk regresi linear
berganda. Jika uji asumsi klasik berhasil, peneliti dapat melanjutkan ke pengujian
regresi linear berganda. Adapun Kriteria ataupun persyaratan uji asumsi yang
peneliti gunakan, yaitu seperti berikut :

A. Uji Normalitas

(Ghozali, 2016) Memiliki arti apakah variabel bebas dan variabel terikat
berdistribusi normal dalam model regresi pada uji normalitas.

(Wahyuni, 2017) Menyatakan bahwa pengambilan dasar keputusan untuk
mendeteksi data normalitas. Model regresi dikatakan normal jika data terdistribusi
secara merata diseluruh area garis diagonal. Sebaliknya, jika data tersebar jauh dan
tidak mengikuti garis diagonal, maka dapat dikatakan model regresi tidak normal.

(Juliandi et al., 2015) Menyatakan bahwa penelitian ini menggunakan uji

normalitas seperti berikut ini :
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1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Pengujian ini bertujuan mengetahui apakah model regresi tampak normal
atau tidak. Dengan menggunakan persyaratan, data harus mencakup seluruh area
garis jika mengikuti garis diagonal.

a. Jika data menyebar pada arah garis diagonal, dan bergerak searah dengan
garis diagonal atau grafik histogram, maka model regresi valid.

b. Jika data menyebar diluar garis diagonal dan belawanan arah dengan garis
diagonal atau grafik histogram, maka model regresi gagal memenuhi asumsi
Klasik.

2) Uji Kolmogorov Smirnov
Pengujian ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui apakah data antara
variabel bebas dengan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak.

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi

normal.

B. Uji Multikoleniaritas

(Sugiyono, 2019) Menyatakan tujuan multikoleniaritas yaitu untuk
menentukan apakah bentuk regresi mengidentifikasi adanya nilai korelasi antara
variabel bebas.

Dengan menggunakan nilai yang diperoleh VIF(Varian Inflation Factor) dan
koefisien korelasi antar variabel bebas, maka penelitian ini dilakukan sesuai

prosedur pengujian multikolinearitas dengan SPSS 23.

Syarat uji multikonealiritas yaitu seperti berikut :
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a. Apabila nilai VIF memiliki nilai tolerance mendekati 1, maka dapat dikatakan
ada gejala multikolerianitas.
b. Apabila koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,10 maka dapat

dikatakan ada gejala multikoleniaritas.

C. Uji Heteroskedastisitas
(Sugiyono, 2019) mendefinisikan Heteroskedastisitas menentukan apakah
model regresi menunjukkan ketidaksamaan varians dan residual antar observasi.

1) Apabila terdapat titik-titik berkumpul menyerupai pola seperti menyempit
gelombang ataupun melebar secara teratur, maka data tersebut terindikasi
adanya terjadi heteroskedastisitas.

2) Apabila terdapat titik-titik yang tersebar ke atas dan ke bawah pada angka 0

pada sumbu y, maka dapat dikatakan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

3.6.1 Regresi Linear Berganda

Tujuan dari pengujian ini adalah memastikan hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat.

(Ghozali, 2016) Mendefinisikan bahwa analisis regresi linear berganda
umumnya dipergunakan sebagai prediksi antara 2 variabel atau lebih terhadap
variabel terikat.

Secara umum rumusnya seperti berikut ini :

Y=o + 31X1+82X2+63X3+e

Keterangan :
Y = Perilaku Konsumtif
o = Nilai konstanta

X1 = Uang Saku
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X2 = Locus of Control

X3 = Lingkungan Teman Sebaya
B1, B2 dan B3 = Koefisien Berganda

e = Standar Eror

Nilai konstanta terdapat pada nilai « dan nilai koefisien berganda masing-
masing variabel bebas terdapat pada nilai B. Dengan berbagai kriteria yang
digunakan dalam pengujian asumsi klasik yang selanjutnya menuju ke tahapan
pengujian regresi.

Pengujian tersebut bertujuan apakah data memiliki penyimpangan yang
signifikan dari nilai asumsi regresi linear berganda. Sebelum menguji hipotesis
selanjutnya, peneliti terlebih dahulu menguji regresi linear berganda.

3.6.2 Uji Hipotesis

(Sugiyono, 2019) Mendefinisikan hipotesis yaitu solusi sementara terdapat
pada rumusan masalah. Hipotesis sangat penting untuk menguji suatu masalah dan
menjawab masalah penelitian. Yaitu seperti ini :
3.6.2.1 Uji Parsial (Uji t)

(Sugiyono, 2019) Dengan melihat nilai profitabilitas, uji t digunakan untuk
mengetahui secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen.

Rumus uji t, yaitu seperti berikut :

VA=
t=r
Vrz
Sumber : (Sugiyono, 2019)
Keterangan :
t = Jumlah t hitung

r = Nilai korelasi antar variabel



n = Sampel

Syarat ketentuan pengujian :
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1) Ho diterima, apabila nilai t memiliki probabilitas kolerasi taraf signifikan (o)

<0,05.

2) Hpy ditolak, apabila nilai t memiliki probabilitas korelasi taraf signifikan (o) >

0,05.
Syarat pengambilan keputusan :
a = 5% dan df = n-2
Ho diterima jika : -ttaber < thitung < ttabel

Ho ditolak Jlka : thitung > trabel atau -Chitung < -Ctabel

A

Tolak Hy Tolak Hy

1 I L] 1 l
- thitung - tiahel 0 trabel Thitung

Gambar 3.1 kriteria Uji t

Penjelasan :

thitung = Penjumlahan nilai korelasi antar variabel bebas

ttavet = Nilai n yang terdapat pada t tabel

3.6.2.2 Uji Simultan (Uji F)

Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan apakah variabel independen

secara simultan berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel dependen.

Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan apakah uji koefisien

korelasi berganda signifikan :
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~ R2/ k
fh_(1— R)(n -k — 1)

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Keterangan :

fr = F hitung

RZ = Kofisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel

Terdapat tiga tahapan pengujian F seperti berikut :

1) Kriteria pengujian hipotesis
a) Ho diterima jika Fritung > Ftaber ataU -F hitung > -Ftabel
b) H, ditolak jika Fhritung < Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel

2) Menghitung Nilai Uji F

Jika nilai Fritung lebih besar dari nilai Faper maka Ho diterima, maka

dapat dikatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat, sebaliknya jika nilai Fpitung lebih kecil dari nilai Feaper maka
Ho ditolak, maka dapat dikatakan tidak adanya pengaruh signifikan antara

variabel bebas dengan variabel terikat.

Ho ditolak

/

Ho diterima

F tabel

Gambar 3.2. Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
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3.6.3 Koefisien Determinasi

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat.

Koefisien determinasi memiliki nilai rentang mulai dari 0 sampai 1. Jika nilai
Rz semakin kecil mendekati 0, maka kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan
variabel terikat sangat terbatas atau berpengaruh kecil dan jika nilai RZ lebih besar
mendekati 1, maka variabel independen memiliki pengaruh yang besar atau dampak
yang signifikan.

Koefisien determinasi merupakan tingkat besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Semakin besar tingkat koefisien determinasinya, maka
semakin tinggi tingkat variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat
penelitian.

Rumus koefisien determinasi adalah seperti berikut :
D =RZ2x100%

Sumber (Juliandi et al., 2015)

Keterangan :
D = Hasil koefisien determinasi
R? = Nilai koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

100 % = Nilai persentase

Agar memudahkan penulis dalam menyelesaikan proses penelitian ini,
penulismenggunakan program komputer SPSS 23 sebagai alat bantu dalam

menyelesaikan skripsi ini.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penulis Penulis memberikan pembahasan terkait hasil pengolahan data serta
analisis skripsi yang berjudul “Pengaruh Uang Saku, Locus of Control dan
Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. Untuk menyusun
penelitian ini, penulis mendeskripsikan kuisioner online sebagai bentuk pengolahan
data yang terdapat 3 variabel bebas yaitu 6 pernyataan untuk variabel uang saku, 8
pernyataan untuk variabel locus of control, 10 pertanyaan pada variabel lingkungan
teman sebaya dan 16 pertanyaan pada variabel terikat yaitu perilaku konsumtif.

Persyaratan diatas digunakan untuk menghitung variabel terikat Perilaku
konsumtif serta variabel bebas Uang Saku (X1), Locus of Control (X2) dan
Lingkungan Teman Sebaya (X3). Rata-rata skor untuk setiap jabawan responden
dimulai dari 1 sampai 5 skor. Selain itu, data primer yang digunakan untuk
menggambarkan data penelitian merupakan kuisioner. Kuisioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode accidental
sampling berjumlah sebanyak 83 mahasiswa. Hasil pengolahan data kuisioner
online penelitian ini dikumpulkan dan diolah dengan pemberian nilai sesuai skala
likert menggunakan program computer SPSS versi 23. Kemudian Kkuisioner

disajikan dalam bentul tabel frekuensi dan hasil pengolahan data sebagai berikut :
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1. Karakteristik Responden
Pada tahap ini, penulis membuat kuisioner sebagai identitas jawaban dari
responden. Karakteristik responden yang digunakan yaitu berdasarkan
kelamin,uang saku, dan usia yang menjadi identitas responden dalam menjawab
angket atau kuisioner penelitian. Data pengolahan identitas responden yaitu
sebagai berikut :
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut adalah hasil pengolahan data penelitian pada jenis kelamin yang
terdapat pada penelitian ini, yaitu seperti dibawah ini :

Tabel 4.1.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 26 31.3 31.3 31.3
Perempuan 57 68.7 68.7 100.0
Total 83 100.0 100.0

Sumber : Hasil Kuisioner Online SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, kebanyakan responden berasal dari 57
responden perempuan, dan laki-laki yaitu sebanyak 26 orang. Sehingga
menandakan bahwa perempuan lebih mendominasi dalam melakukan
tindakan perilaku konsumtif dibandingkan dengan laki-laki pada penelitian
ini.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berikut ini adalah hasil pengolahan data pada usia responden dalam penelitian

ini, yaitu seperti dibawah ini :



Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 21 tahun 12 14.5 14.5 14.5

22 tahun 59 71.1 71.1 85.5

23 tahun 8 9.6 9.6 95.2

24 tahun 4 4.8 4.8 100.0

Total 83 100.0 100.0

Sumber : Hasil Kuisioner Online SPSS (2022)
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas, kebanyakan responden memiliki usia 22

tahun berjumlah 59 orang, dengan usia 21 tahun berjumlah 12 orang,

kemudian dilanjutkan oleh responden usia 23 tahun sebesar 8 orang serta

yang paling sedikit yaitu responden yang berusia 24 tahun. Dapat

disimpulkan bahwa tingkat perilaku konsumtif mahasiswa banyak terjadi

pada kalangan usia 22 tahun yang dimana masih proses mencari jati diri yang

terdapat dilingkungan teman sebayanya.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku

Berikut ini adalah hasil pengolahan data penelitian pada uang saku yang

diperoleh dalam penelitian ini, yaitu seperti dibawah ini :

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Rp.500.000 - Rp.1.000.000 16 19.3 19.3 19.3

Rp.1.000.000 - Rp.1.500.000 38 45.8 45.8 65.1

Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000 22 26.5 26.5 91.6

Rp.3.000.000 keatas 7 8.4 8.4 100.0

Total 83 100.0 100.0

Sumber : Hasil Kuisioner Online SPSS (2022)
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Berdasarkan tabel pengujian 4.3 diatas, kebanyakan responden memiliki
perolehan uang saku setiap bulannya sebesar Rp.1.000.000 sampai Rp.1.500.000
dimiliki responden sebanyak 38 orang . dan juga tingkat uang saku sebanyak
Rp.2.000.000 sampai Rp.2.500.000 dimiliki responden berjumlah 22 orang,
serta tingkat uang saku sebesar Rp.500.000 sampai Rp.1.000.000 dimiliki
responden sebesar 16 orang dan tingkat uang saku yang paling rendah yang
diperoleh responden sebesar Rp.3.000.000 keatas dimiliki responden sebanyak
7 orang. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki
uang saku yang cukup banyak sehingga dapat mempengaruhi mereka dalam

tindakan perilaku konsumsi dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.

4.1.1 Deskripsi Data
Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat, yaitu
Uang Saku (X1), Locus of Control (X2) dan Lingkungan Teman Sebaya (X3)
yang terikat dalam variabel Perilaku Konsumtif (). Deskripsi data dari seluruh
perrtanyaan kuisioner penelitian kepada responden menggunakan skala likert
yang menyatakan bahwa semua jawaban yang responden jawab dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

1. Variabel Uang Saku (X1)
Selanjutnya adalah mendeskripsikan data sesuai jawaban responden dalam
kuisioner yang telah disebarkan kepada responden pada variabel Uang Saku (X1)

yang telah ditabulasi dan diuji melalui SPSS 23. Yaitu :
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Tabel 4.4
Deskripsi Jawaban Responden Variabel Uang Saku (X1)

Alternatif Jawaban

No. SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F| % | F %

1 |32 |386| 46 | 554 | 4 | 48 1 12 | O 0 | 83| 100
2 | 20241 |43 | 518 12 | 145 8 | 96 | O 0 | 83| 100
3 13 (31|51 |614| 2 | 24| 0 0 0 0 | 83| 100
4 |26 1313|656 | 675] 1 12 | O 0 0 0 | 83| 100
S | 17120558 699 6 | 7,2 | 2 | 24| O 0 | 83| 100
6 | 16 | 193 | 37 | 446 | 21 | 253 | 9 | 108 | O 0 | 83| 100

Sumber : Hasil Kuisioner Online SPSS (2022)

Pada tabel 4.4 diatas, menandakan bahwa pernyataan tentang variabel uang
saku yang telah ditanggapi oleh Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
Muhammadiyah dengan 6 pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 83 orang.
1) Pada pernyataan pertama, tentang perencanaan keuangan uang saku untuk

kebutuhan biaya sehari-hari, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat setuju
sebanyak 32 orang. Sehingga menandakan bahwa mahasiswa telah membuat
perencanaan keuangan mereka pada kebutuhan yang akan datang.

2) Pada pernyataan kedua, tentang mencatat pengeluaran uang saku yang mereka
keluarkan setiap hari,mingguan ataupun bulanan, kebanyakan mahasiswa
menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang. Sehingga menandakan bahwa,
hampir seluruh mahasiswa selalu mencatat pengeluaran uang saku yang mereka.

3) Pada pernyataan ketiga, tentang pengelolaan uang saku dengan baik,
kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 51 orang. sehingga

menandakan pengelolaan uang saku dilakukan mahasiswa dengan baik.
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4) Pada pernyataan keempat, tentang uang saku mahasiswa yang berasal dari
orangtua, bekerja ataupun usaha pribadi mahasiswa, kebanyakan mahasiswa
menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang. Sehingga kebanyakan perolehan
uang saku mahasiswa diperoleh dari orang tua mereka.

5) Pada pernyataan kelima, tentang uang saku yang mahasiswa dapatkan, cukup
untuk kebutuhan mereka satu bulan, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat
setuju sebanyak 17 orang. Sehingga menandakan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam menggunakan uang saku mereka selama satu bulan penuh tanpa adanya
kekurangan sedikitpun.

6) Pada pernyataan keenam, tentang menyisihkan uang saku mereka, kebanyakan
mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 37 orang. Sehingga menandakan jika
kebanyakan mahasiswa menyisinkan uang saku mereka untuk berjaga-jaga

ketika terjadinya kebutuhan yang mendesak.

Dari penjelasan-penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa
bertanggung jawab terhadap uang saku yang telah diperolehnya baik dari orangtua,
bekerja ataupun beasiswa, mereka diharapkan dapat memanfaatkan uang saku
sebaik-baiknya, mampu membuat perencanaan keuangan uang saku mereka,
mampu mencatat pengeluaran uang saku mereka serta mampu menabung sisa uang
saku mereka dengan baik untuk masa depan mereka. Hal ini berdasarkan adanya

bukti dari jawaban responden terhadap kuisioner online yang telah disebarkan.

2. Variabel Locus of Control (X2)
Selanjutnya adalah mendeskripsikan data sesuai jawaban responden
dalam kuisioner yang telah disebarkan kepada responden pada variabel Locus of

Control (X2) yang telah ditabulasi dan diuji. Yaitu seperti dibawah ini :



Deskripsi Jawaban Responden Variabel Locus Of Control (X2)

Tabel 45
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Alternatif Jawaban

No. SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F % F %

1 10| 12 | 21 | 253 |15 | 181 | 32 | 386 | 7 6 83 | 100
2 |20 24126 | 313|300 (361 7 | 84 | O 0 83 | 100
3 7 | 84 | 251301 |17 | 20529 | 349 | 5 6 83 | 100
4 2 | 24 |16 193 |25 (30129 |349| 11 133 | 83 | 100
5 |14 ]169| 26 | 313 |29 | 349 |11 | 133 | 3 | 36 | 83 | 100
6 |10 | 12 | 29 | 349 | 22 | 265 | 21 | 253 | 1 1,2 | 83 | 100
7 4 | 48 | 8 | 96 | 11 | 133 | 46 | 554 | 14 | 169 | 83 | 100
8 7 | 84 |27 1325|2313 | 16 |193| 7 | 84 | 83 | 100

Sumber : Hasil Kuisioner Online SPSS (2022)

Pada tabel 4.5 diatas, menandakan bahwa pernyataan tentang variabel uang

saku yang telah ditanggapi oleh Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi

Muhammadiyah dengan 8 pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 83 orang.

1) Pada pernyataan pertama,

tentang mahasiswa sering mengkhawatirkan

kehidupannya akan terjadi, kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak

21 orang. Sehingga menandakan bahwa kebanyakan mahasiswa masih

mengkhawatikan apa yang akan terjadi dalam kehidupannya sedangkan sebagian

kecil mahasiswa lainnya mereka optimis dan tidak khawatir terhadap kehidupan

yang akan terjadi kepada mereka.

2) Pada pernyataan kedua, tentang tindakan yang saya perbuat menentukan

kehidupan saya, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat setuju sebanyak 20

orang. Sehingga menandakan bahwa hampir seluruh mahasiswa menyetujui

bahwa kehidupan mereka ditentukan oleh tindakan-tindakan mereka.
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3) Pada pernyataan ketiga, tentang mahasiswa mendapatkan sesuatu mereka
harapkan, dikarenakan mereka beruntung, kebanyakan mahasiswa menyatakan
setuju sebanyak 25 orang. Sehingga menandakan bahwa kebanyakan mahasiswa
yang menyetujui bahwa mereka memperoleh sesuatu yang mereka inginkan
karena mereka sedang beruntung.

4) Pada pernyataan keempat, tentang kehidupan saya sebagian besar dipengaruhi
oleh peristiwa yang terjadi secara kebetulan, kebanyakan mahasiswa
menyatakan tidak setuju sebanyak 25 orang. Sehingga menandakan bahwa
kebanyakan mahasiswa tidak menyetujui bahwa kehidupan mereka tidak
dipengaruhi oleh peristiwa secara kebetulan.

5) Pada pernyataan kelima, tentang mahasiswa berasal dari keluarga yang berstatus
social menengah keatas kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 26
orang. Hal tersebut menandakan kebanyakan responden berasal dari kalangan
keluarga menengah keatas.

6) Pada pernyataan keenam, tentang orang tua mahasiswa memiliki sumber
penghasilan tidak hanya dari bekerja saja kebanyakan mahasiswa menyatakan
setuju sebanyak 29 orang. Sehingga hal tersebut menandakan sebagian orang tua
mahasiswa memiliki sumber pendapatan lain dan sebagian orang tua mahasiswa
hanya memiliki sumber pendapatan dari bekerja saja.

7) Pada pernyataan ketujuh, tentang mahasiswa membeli barang karena ikut-ikutan
dengan gaya fashion teman, kebanyakan mahasiswa menyatakan tidak setuju
sebanyak 46 orang. Sehingga menandakan bahwa kebanyakan mahasiswa tidak
menyetujui bahwa mereka membeli suatu barang karena ikut-ikutan dengan

gaya fashion teman.
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8) Pada Pernyataan kedelapan, tentang mahasiswa membeli barang tanpa sengaja
karena adanya pengaruh dari teman, kebanyakan mahasiswa menyatakan tidak
setuju sebanyak 16 orang. Hal tersebut menandakan bahwa kebanyakan
mahasiswa lainnya tidak terpengaruh oleh teman mereka membeli suatu barang.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengkhawatirkan
kehidupannya akan benar-benar terjadi, mereka percaya kehidupan seseorang
ditentukan oleh tindakan-tindakan mereka sendiri, Hal ini berdasarkan adanya bukti
dari jawaban responden terhadap kuisioner online yang telah disebarkan.
3. Variabel Lingkungan Teman Sebaya (X3)
Selanjutnya adalah mendeskripsikan data sesuai jawaban responden dalam
kuisioner yang telah disebarkan kepada responden pada variabel Lingkungan
Teman Sebaya (X3) yang telah ditabulasi dan diuji. Yaitu seperti dibawah ini :

Tabel 4.6
Deskripsi Jawaban Responden Pada Variabel Lingkungan Teman
Sebaya (X3)

Alternatif Jawaban

No. SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 |41 494 |32 |386| 4 | 48 | 6 | 72 | O 0 83 | 100
2 |44 | 53 |29 (349 | 6 | 72 | 4 | 48 | O 0 83 | 100
3 3 136 | 5 6 5 6 36 | 433 | 34 | 41 | 83 | 100
4 2 | 24 |7 |84 |6 | 72 |29|349|39 | 47 | 83| 100
5 1] 12 2 24 | 2 | 24 | 38 | 458 | 40 | 48,2 | 83 | 100
6 1 (12 | 3 | 36 | 11 | 133 | 45 | 542 | 23 | 27,7 | 83 | 100
7 (3137340 (482 9 | 108| 3 | 36 | O 0 83 | 100
8 1] 12 1 12 | O 0 331|398 | 48 | 57,8 | 83 | 100
9 1|12 9 | 108 | 16 | 19,3 | 46 | 55,4 | 11 | 13,3 | 83 | 100
10 | 1 | 12 | 24| 289 | 21 | 253 |30 |361| 7 | 84 | 83 | 100

Sumber : Hasil Kuisioner Online SPSS (2022)
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas, menandakan bahwa pernyataan tentang variabel
uang saku yang telah ditanggapi oleh Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Muhammadiyah dengan 10 pertanyaan dengan jumlah responden
sebanyak 83 orang.

1) Pada pernyataan pertama, tentang mahasiswa selalu bercerita/berdiskusi dengan
teman sebaya mereka mengenai fashion, film, kafe yang lagi trending dan
menarik, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat setuju sebanyak 41 orang.
Sehingga menandakan bahwa hampir keseluruhan mahasiswa selalu bercerita
dengan teman sebayanya mengenai hal-hal yang lagi trending saat ini.

2) Pada pernyataan kedua, tentang mahasiswa selalu belanja,liburan,nongkrong
serta ke mall dengan teman sebayanya kebanyakan mahasiswa menyatakan
sangat setuju sebanyak 44 orang. sehingga menandakan bahwa sebagian besar
responden menyetujui bahwa pada saat mereka memiliki kegiatan waktu luang,
mereka selalu menghabiskan waktu luangnya dengan teman sebaya mereka.

3) Pada pernyataan ketiga, tentang bersaing dengan teman untuk mengikuti trend
gaya kekinian, kebanyakan mahasiswa menyatakan tidak setuju sebanyak 29
orang. mereka tidak menyetujui bahwa mereka bersaing dengan teman sebaya
mereka dalam mengikuti trend kekinian.

4) Pada pernyataan keempat, tentang bersaing dalam hal fashion untuk
mendapatkan pujian teman sebaya, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat
tidak setuju sebanyak 34 orang. Sehingga menandakan hampir keseluruhan
mahasiswa sangat tidak menyetujui mereka bersaing pada hal berpakaian untuk

mendapatkan pujian dalam lingkungan teman sebaya mereka.
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5) Pada pernyataan kelima, tentang merasa paling benar dalam berpendapat dengan
teman sebaya, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat tidak setuju sebanyak
38 orang. Sehingga menandakan hampir keseluruhan mahasiswa sangat tidak
menyetujui jika mereka merasa yang paling benar dalam berpendapat dalam
lingkungan teman sebayanya.

6) Pada pernyataan keenam, tentang selalu beradu pendapat tentang hal-hal sepele
dengan teman sebayanya, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 23 orang. Sehingga menandakan hampir mahasiswa sangat tidak
setuju jika mereka suka beradu pendapat terhadap hal-hal sepele yang terjadi
dalam lingkungan teman sebayanya dan juga terdapat sebagian kecil mahasiswa
sering beradu pendapat dengan teman sebayanya.

7) Pada pernyataan ketujuh, tentang berteman dengan orang yang selalu mengikuti
trend kekinian, kebanyakan mahasiswa menjawab setuju sebanyak 40 orang. Hal
tersebut menandakan bahwa mereka menyetujui mereka berteman dengan
orang-orang yang mengikuti gaya trend kekinian.

8) Pada pernyataan kedelapan, tentang memilih lingkungan pertemanan
berdasarkan status social ekonomi, kebanyakan mahasiswa menanggapi sangat
tidak setuju sebanyak 48 orang. sehingga menandakan hampir keseluruhan
mahasiswa sangat tidak menyetujui jika mereka memilih pertemanan
berdasarkan status sosial ekonomi, melainkan mereka tidak memilih-milih
pertemanan dengan berbagai status sosial ekonomi.

9) Pada pernyataan kesembilan, tentang saya mengikuti gaya fashion dan sifat
kepribadian seorang teman, kebanyakan mahasiswa menyatakan tidak setuju

sebanyak 46 orang. Sehingga menandakan jika kebanyakan mahasiswa tidak
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terpengaruh mengikuti gaya fashion dan sifat kepribadian teman mereka dalam
lingkungan teman sebaya mereka.

10) Pada pernyataan kesepuluh, tentang terkadang sikap dan sifat saya berubah
akibat pergaulan lingkungan teman sebaya saya kebanyakan mahasiswa
menyatakan setuju sebanyak 24 orang. Sehingga menandakan jika kebanyakan
mahasiswa sering mempunyai sifat serta sikap berubah-ubah akibat pergaulan
yang terjadi didalam lingkungan teman sebayanya yang dapat membuat hal
negatif ataupun positif kedepannya.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa selalu bercerita
ataupun berdiskusi terkait fashion,film,ataupun kafe yang lagi trending saat ini,
mahasiswa selalu pergi bersama dalam hal hiburan,nongkrong,ke mall, mahasiswa
sangat tidak suka untuk bersaing dengan teman terkait hal-hal kekinian, mahasiswa
sangat tidak suka untuk bersaing dalam hal fashion kekinian untuk mendapatkan
pujian dari temannya, mahasiswa sangat tidak suka dengan merasa paling benar
dalam beradu pendapat dengan teman sebaya, mahasiswa setuju dengan berteman
dengan orang-orang yang mengikuti fashion kekinian, mahasiswa tidak memilah-
milih lingkungan berdasarkan status social ekonomi seseorang, serta mahasiswa
menyetujui bahwa mereka sering memiliki sifat dan sikap yang berubah-ubah
akibat pergaulan dalam lingkungan teman sebayanya. Hal ini berdasarkan adanya

bukti dari jawaban responden terhadap kuisioner online yang telah disebarkan.

4. Variabel Perilaku Konsumtif (Y)
Selanjutnya adalah mendeskripsikan data sesuai jawaban responden dalam
kuisioner yang telah disebarkan kepada responden pada variabel Perilaku

Konsumtif (Y) yang telah ditabulasi dan diuji. Yaitu seperti dibawah ini :
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Tabel 4.7
Deskripsi Jawaban Responden Pada Variabel Perilaku Konsumtif (YY)

Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

N T TE T w  F | % | F| % | F| % | F| %
1 321|386 | 33| 53 1 1,2 6 7,2 0 0 83 100
2 | 20241 | 37 | 446 | 8 9,6 9 (108| 9 | 10,8 | 83 100
3 |10 12 | 22 | 265 |15 | 181 |19 | 229 | 17 | 20,5 | 83 100
4 |54 65122265 3 3,6 4 | 48 0 0 83 | 100
5 |18 | 21,7 | 34 | 41 9 [ 108 | 14 | 169 | 8 9,6 | 83 100
6 3 36 |10 | 12 |10 | 12 | 22 | 265 | 38 | 458 | 83 | 100
7 |17 | 205 | 34| 41 |16 | 193 | 5 | 6 | 11| 133 | 83| 100

8 | 44| 53 |26 [313| 7 | 84 | 6 | 72| 0 o | 83| 100

9 |17 | 205 | 28 | 337 | 9 | 108 | 14 | 169 | 15 | 18,1 | 83 | 100

10| 4|48 | 7 |84 | 6 | 72 | 20| 349 37| 446 | 83| 100

11 | 5 6 22 | 265 | 13 | 157 | 18 | 21,7 | 25 | 30,1 | 83 | 100

12 | 15 | 181 | 48 | 578 | 7 | 84 | 10| 12 | 3 | 36 | 83| 100

13| 6 | 72 | 31|373| 8 | 96 | 21| 253 | 17 | 205 | 83 | 100

14 | 6 | 72 | 42| 506 | 11| 133 | 17| 205 | 7 | 84 | 83| 100

15 | 5 6 | 30| 361 | 12| 145 | 28|337| 8 | 96 | 83| 100

16| 2| 24 | 28(337| 19| 220| 26 |313| 8 | 96 | 83| 100

Sumber : Hasil Kuisioner Online SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, menandakan bahwa pernyataan tentang variabel
uang saku yang telah ditanggapi oleh Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Muhammadiyah dengan 16 pertanyaan dengan jumlah responden
sebanyak 83 orang.

1) Pada pernyataan pertama, tentang membeli produk karena adanya diskon,
kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 44 orang. Sehingga

menandakan jika mahasiswa mudah terpengaruh dengan adanya diskon suatu
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produk yang ditawarkan kepada mereka dapat menyebabkan mereka berperilaku
konsumtif.

2) Pada pernyataan kedua, tentang membeli produk karena adanya bonus hadiah,
kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 37 orang. Sehingga
menandakan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh sebuah produk diakrenakan
adanya bonus pada produk tersebut.

3) Pada pernyataan ketiga, tentang membeli produk karena kemasannya menarik,
kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 22 orang. Sehingga
menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa membeli produk berdasarkan
kemasannya dan sebagian mahasiswa lainnya membeli produk berdasarkan hal-
hal lainnya.

4) Pada pernyataan keempat, tentang bukan hanya penampilan produk kemasan
yang cantik tetapi produk dapat dijadikan sesuatu bermanfaat lainnya,
kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat setuju sebanyak 54. Sehingga
menandakan jika mahasiswa membeli produk bukan hanya untuk kebutuhan
melainkan bentuk kemasan ataupun hal lainnya dari produk dapat digunakan
untuk hal yang bermanfaat.

5) Pada pernyataan kelima, tentang membeli produk untuk menyetarakan
lingkungan teman sebaya, kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak
34 orang. Sehingga menandakan jika sebagian besar mahasiswa membeli produk
demi gengsi serta bentuk diri terhadap teman sebaya mereka. Namun terdapat
sebagian kecil mahasiswa lainnya yang tidak terpengaruh dalam membeli

produk karena gengsi.
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6) Pada pernyataan keenam, membeli produk agar terlihat lebih menonjol dan

mendapat pujian dibanding teman sebaya, kebanyakan mahasiswa menyatakan
sangat tidak setuju. Sehingga menunjukkan jika kebanyakan mahasiswa
membeli produk tidak untuk terlihat lebih menonjol ataupun demi mendapat

pujian dari teman sebaya mereka.

7) Pada pernyataan ketujuh, tentang pembelian produk yang tidak melihat harga

serta kualitas, kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 34 orang.
Sehingga menunjukkan jika kebanyakan mahasiswa membeli produk tidak
berdasarkan harga namun berdasarkan kualitas atau mutu yang terdapat di
produk tersebut ataupun merek atau brand yang sering dibicarakan oleh teman-

temannya.

8) Pada pernyataan kedelapan, tentang mempertimbangkan harga saat membeli

produk, kebanyakan mahasiswa menyatakan sangat setuju sebanyak 44 orang.
Sehingga menandakan jika hampir seluruh responden mempertimbangkan harga

pada saat membeli suatu produk.

9) Pada pernyataan kesembilan, tentang membeli produk original luar negeri,

10)

merek ternama menjadi kepuasan diri pribadi, kebanyakan mahasiswa
menyatakan setuju sebanyak 28 orang. Sehingga menandakan sebagian
mahasiswa menyukai barang dari luar yang memliki merek ternama, yang
memiliki kualitas terbaik serta tercapainya kepuasan mereka terhadap diri
sendiri pada saat menggunakan produk tersebut.

Pada pernyataan kesepuluh, tentang memiliki produk merek ternama akan
dipandang memiliki status social yang tinggi, mayoritas mahasiswa menyatakan

sangat tidak setuju sebanyak 37 orang. Sehingga menandakan bahwa
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kebanyakan mahasiswa tidak meyetujui bahwa memakai produk merek ternama
akan dipandang sebagai orang kaya, dan sebagian kecil mahasiswa menyetujui
bahwa memakai produk merek ternama akan dipandang sebagai statu social
yang tinggi.

Pada pernyataan kesebelas, tentang membeli produk karena yang mengiklankan
adalah idola saya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 22 orang dan
tidak setuju sebanyak 18 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden menyetujui bahwa mereka membeli produk karena mengikuti trend
yang dipakai oleh idola mereka dan menjadi kepuasan tersendiri oleh mereka.
Pada pernyataan kedua belas, tentang membeli produk karena review dari
selebgram atau artis di media social, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 48 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa percaya terhadap
produk yang direview dari artis di media sosial sehingga tertarik untuk membeli
produk tersebut.

Pada pernyataan ketiga belas, tentang menggunakan produk mahal agar
menumbuhkan sikap percaya diri, kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju
sebanyak 31 orang. Sehingga menandakan jika kebanyakan mahasiswa membeli
produk mahal dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam kegiatan
mereka.

Pada pernyataan keempat belas, tentang membeli produk mahal bukanlah
kebutuhan diri, melainkan untuk investasi, kebanyakan mahasiswa menyatakan
setuju sebanyak 42 orang. Hal tersebut menandakan bahwa sebagian besar
mahasiswamembeli produk mahal untuk dipergunakan dalam investasi masa

depan mereka.
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15) Pada pernyataan kelima belas, tentang pembelian produk yang sama,
kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju sebanyak 30 orang. Sehingga
menandakan jika sebagian besar mahasiswa membeli produk sejenis dengan
merek yang sama karena mereka sudah mengetahui kualitas produk tersebut.

16) Pada pernyataan keenam belas, tentang membeli produk sejenis karena suka
mengoleksi merek tersebut, kebanyakan mahasiswa menyatakan setuju
sebanyak 28 orang. Sehingga menandakan jika kebanyakan mahasiswa sudah
mengetahui kualiats produk sejenis dengan merek yang sama, sehingga mereka
mengoleksi produk tersebut sedangkan sebagian besar mahasiwa lainnya masih

suka mengoleksi produk sama.

4.2 Hasil Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi
Linear Berganda, Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi.

Pada tahap ini, peneliti menentukan apakah alat uji dapat digunakan atau
tidak, peneliti terlebih dahulu menguji asumsi klasik untuk melihat apakah
memenubhi syarat untuk regresi linear berganda.

Jika uji asumsi klasik berhasil, maka selanjutnya peneliti melakukan
pengujian regresi linear berganda. Adapun kriteria ataupun persyaratan uji
tersebut digunakan peneliti dalam memenuhi persyaratan uji regresi linear
berganda, seperti berikut :

1. Uji Normalitas
(Ghozali, 2016) memiliki arti apakah variabel independen dan variabel

dependen model regresi berdistribusi normal menggunakan uji normalitas.
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a. Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual

(Wahyuni, 2017) Menyatakan bahwa pengambilan dasar keputusan untuk
mendeteksi data normalitas. Model regresi dikatakan normal jika data
terdistribusi secara merata diseluruh area garis diagonal. Sebaliknya, jika data
tersebar jauh dan tidak mengikuti garis diagonal, maka dapat dikatakan model
regresi tidak normal.

Apabila grafik histogram menggambarkan seperti lonceng, maka data
dapat dikatakan berdistribusi normal, namun apabila grafik histogram tidak
menggambarkan seperti lonceng maka data belum menunjukkan pola

berdistribusi normal. Berikut hasil normalitas dalam penelitian ini, yaitu :

Histogram Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Perilaku Konsumtif " Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Mean = 3.82E-16
157 | 5‘!9 Dev.=0.932
0.3
T 2
o
107 0.6
z 7N\ e F
[ o
w W EJ_ 04 &
=
w
.
0.29
’ 3 2 1 I 3 3 Mu.u 02 04 08 05 10
Regression Standardized Residual Observed Cum Prob
Gambar 4.1 Gambar 4.2
Uji Normalitas Grafik Histogram Uji Normalitas P-Plot Standardized

Pada kedua gambar pengujian diatas, menjelaskan bahwa data yang diplot
terlihat mengikuti area garis diagonal dan gambar histogram menyerupai bentuk

seperti lonceng menunjukkan bahwa model regresi berdistribusi normal.
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b. Uji Kolmogrov Smirnov
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan data antara variabel bebas
dengan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak.
1) Data berdistribusi normal, apabila data memiliki nilai signifikansi > 0,05.
2) Data tidak berdistribusi normal, apabila data memiliki nilai signifikansi <
0,05.
Maka bentuk pengujiannya, yaitu seperti ini :

Tabel 4.8
Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 83
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 6.75409628

Most Extreme Differences Absolute .063
Positive .052

Negative -.063

Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Pada bentuk tabel pengujian 4.8 diatas, dapat diperoleh nilai signifikan yaitu
0,200 > 0,05. Sehingga menandakan bahwa penelitian ini mempunyai data
distribusi normal.

2. Uji Multikonealiritas

Pengujian ini menentukan apakah model regresi mengidentifikasi terdapatnya

korelasi antara variabel bebas.



73

Pengujian multikoleniaritas dilakukan apabila nilai VIF mempunyai nilai

tolerance yang mendekati 1, sehingga disimpulkan bahwa data tidak ada gejala

multikolerianitas dan apabila koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari

0,10 maka dapat dikatakan adanya multikoleniaritas.

Berikut hasil pengujian multikonealiritas penelitian,yaitu seperti ini :

Tabel 4.9

Uji Multikonealiritas

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.492 7.101 2.886 .005
Uang Saku .733 274 .287 2.674 .009 .765 1.307
Locus of Control -.077 .150 -.049 -514 .609 .989 1.011
Lingkungan Teman
571 176 .351 3.250 .002 .759 1.317
Sebaya

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Pada tabel pengujian 4.9 diatas, menjelaskan ketiga variabel bebas memiliki

nilai tolerance > dari 0,1 dengan terdapatnya VIF < 10, sehingga penulis

menyimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas pada variabel bebas terhadap

penelitian.

3. Uji Heretoskedastisitas

Pengujian ini menentukan apakah model regresi menunjukkan ketidaksamaan

varians dan residual antar observasi.

Apabila sumbu x dan y yang terdapat angka 0, titik-titik menyebar kebawah

maupun keatas angka tersebut maka dapat dikatakan tidak terjadinya

heteroskedastisitas. Namun, jika terdapat titik-titik berkumpul menyerupai pola




seperti menyempit gelombang ataupun melebar secara teratur, maka data

tersebut terindikasi adanya terjadi heteroskedastisitas.

Regression Studentized Residual

Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Regression Standardized Predicted Value
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Dapat dilihat pada gambar pengujian 4.3 diatas, terlihat jelas bahwa titik

tersebar secara tidak beraturan, tidak menentukan pola melebar, bergelombang

dan menyempit yang menyebar pada sumbu x dan y pada angka 0.

pada penelitian.

Maka penulis menyimpulkan tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas

4.2.1 Regresi Linear Berganda

Tujuan dari regresi yaitu agar memastikan hubungan pada variabel bebas

dengan variabel terikat.

(Ghozali, 2016) mendefinisikan bahwa analisis regresi linear berganda

umumnya dipergunakan sebagai prediksi antara 2 variabel atau lebih terhadap

variabel terikat.



Berikut ini hasil pengujian regresi penelitian ini, yaitu seperti berikut :

Tabel 4.10

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.492 7.101 2.886 .005
Uang Saku 733 274 287| 2.674 .009 .765|  1.307
Locus of Control -.077 150 -.049 -514 .609 989  1.011
Lingkungan Teman
571 176 351  3.250 .002 759 1.317
Sebaya
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Tabel pengujian regresi diatas, menunjukkan bahwa :
Nilai konstanta (a) = 20.492
Nilai koefesien regresi (b) Uang Saku = 0,287
Nilai koefesien regresi (b) Locus of Control = -0,049
Nilai koefesien regresi (b) Lingkungan Teman Sebaya = 0,351

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan peneliti menggunakan

SPSS 23 diatas, maka persamaan regresi dapat dilihat seperti berikut :

Y =20.492 + 0,287 X1 + —0,049 Xz + 0,351 X3

Maka pernyataan diatas, dijelaskan seperti berikut :

1) Konstanta sebesar 20.492 menyatakan bahwa keadaan saat variabel Uang Saku,

Locus of Control dan Lingkungan Teman Sebaya diasumsikan tidak mengalami

perubahan maka perilaku konsumtifnya sebesar 20.492.

2) Koefesien regresi Uang Saku sebesar 0, 287 dengan arah positif menunjukkan

bahwa kenaikan 1 satuan variabel uang saku akan mengalami peningkatan
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perilaku konsumtif sebesar 0,287 dengan asumsi variabel independen lainnya

tidak berubah.

3) Koefesien regresi Locus of Control sebesar -0,049 dengan arah negatif

menunjukkan bahwa kenaikan 1 satuan variabel Locus of Control mengalami

peningkatan perilaku konsumtif sebesar -0,049 dengan asumsi variabel

independen lainnya tidak berubah.

4) Koefesien regresi Lingkungan Teman Sebaya sebesar 0,351 dengan arah positif

menunjukkan bahwa kenaikan 1 satuan variabel uang saku akan mengalami

peningkatan perilaku konsumtif sebesar 0,351 dengan asumsi variabel

independen lainnya tidak berubah.

4.3 Uji Hipotesis

4.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Berikut ini adalah hasil pengujian t, yaitu seperti berikut :

Tabel 4.11

Uji t

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.492 7.101 2.886 .005
Uang Saku 733 274 .287 2.674 .009 .765 1.307
Locus of Control -.077 .150 -.049 -514 .609 .989 1.011
Lingkungan Teman
571 176 351 3.250 .002 .759 1.317

Sebaya

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Berdasarkan pengujian t tabel 4.11 diatas, penjelasannya seperti berikut :
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1. Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh yang
signifikan ataupun parsial antara variabel uang saku terhadap variabel perilaku
konsumtif. Hasil perolehan uji t dapat diperoleh sebagai berikut :

Syarat pengujian t menggunakan tingkat o = 0,05

thitung = 2.674

Ltabel = (/2 ; n-k-1)
teabel =(0,05/2 ; 83-3-1)
ttabel =(0,025; 79)
teabel =1.990

Syarat pengambilan keputusan :
1) Ho diterima jika -teaver < thitung < teavel , Yang berarti antara variabel bebas
dengan variabel terikat tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
2) Ho ditolak jika tritung > traver ataU -thirung < -travel , yang berarti antara
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki pengaruh yang signifikan.

Syarat pengujian hipotesis, yaitu seperti berikut :

Terima Hy
Tolak Hy J Tolak Hy
I | | | |
-1.990 0 1.990 2.674

Gambar 4.4. Hasil Pengujian Hipotesis 1

Pada gambar pengujian 4.4 diatas, menjelaskan bahwa nilai tritung

sebesar 2.674 dan nilai t:ape: dengan o=5% sebesar 1.990. Sehingga dapat
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diperoleh tritung > traver (2,674 > 1,990) serta nilai signifikansinya sebesar
0,009 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan H. diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa uang saku berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
. Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Konsumtif

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh
yang signifikan ataupun parsial antara variabel locus of control terhadap variabel
perilaku konsumtif. Hasil perolehan uji t dapat diperoleh sebagai berikut :

Syarat pengujian t menggunakan tingkat o = 0,05

thiung = - 514
Ltabel = (/2 ; n-k-1)
ttabel =(0,05/2 ; 83-3-1)
teabel =1.990

Syarat pengambilan keputusan :
1) Ho diterima jika -teaver < thitung < teavel , Yang berarti antara variabel bebas
dengan variabel terikat tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
2) Ho ditolak jika tritung > traber ataU -thitung < -traver , yang berarti antara
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki pengaruh yang signifikan.

Syarat pengujian hipotesis, yaitu seperti berikut :

Terima Hy

Tolak Hy J Tolak Hy
I 1 1 |

-1.990 -0.514 O 1.990

Gambar 4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 2
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Pada gambar pengujian 4.5 diatas, menandakan bahwa trirung memiliki
nilai sebesar -514 dan nilai t:aper dengan 0=5% sebesar 1.990. Sehingga dapat
diperoleh -tiaper < thitung < traver (-1,990 < -514 < 1,990) dan nilai
signifikansinya sebesar -0,049 > 0,05. Artinya Ho diterima dan H, ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

3. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh
yang signifikan ataupun parsial antara variabel uang saku terhadap variabel

perilaku konsumtif. Hasil perolehan uji t dapat diperoleh sebagai berikut :

Syarat pengujian t menggunakan tingkat o = 0,05

thitung = 3.250

Ltabel = (/2 ; n-k-1)
ttabel =(0,05/2 ; 83-3-1)
ttabel =(0,025; 79)
teabel =1.990

Syarat pengambilan keputusan :

1) Ho diterima jika -ttaper < thitung < teaver , Yang berarti antara variabel bebas
dengan variabel terikat tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
2) Ho ditolak jika tritung > traver ataU -thicung < -teaber , yang berarti antara

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki pengaruh yang signifikan.
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Syarat pengujian hipotesis, yaitu seperti berikut :

Terima Hy

Tolak Hy J Tolak Hy
| | | |

-1.990 0 1.990 3.250

Gambar 4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 3

Pada gambar pengujian 4.6 diatas, menandakan bahwa thitung memiliki
nilai sebesar 3,250 dan nilai taper dengan a=5% sebesar 1.990. Sehingga dapat
diperoleh thitung > tiaver (3,250 > 1,990) serta jumlah signifikansinya sebesar
0,002 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan H. diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

4.3.2 Uji Tabel (Uji F)
Uji Uji F dilakukan untuk menguji variabel independen yaitu uang saku, locus
of control dan lingkungan teman sebaya secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dapat dilihat pada hasil

pengujian berikut ini :

Tabel 4.12
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1620.038 3 540.013 11.405 .000"
Residual 3740.661 79 47.350
Total 5360.699 82

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya, Locus of Control, Uang Saku
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Syarat pengujian t menggunakan tingkat a =5 %

Fhitung = 11.405
[ tabel =k ; (n-k-1)

[ tabel =3;(83-3-1)
f tabel =3:79=272

Dengan syarat pengambilan keputusan :

a) Hoditerima jika Fhritung < ftabel, S€hingga dapat dikatakan variabel bebas
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b) H. ditolak jika Fritung > fraver, S€hingga dapat dikatakan variabel bebas
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Syarat pengujian hipotesis F, yaitu seperti berikut :
Ho ditolak

/

0 2,72 11,405

Ho diterima

Gambar 4.7 Hasil Pengujian Hipotesis 4
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa nilai
Fhitung = 11.405 > fraper = 2,72, artinya H, ditolak dan Ho diterima dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, artinya Ho ditolak dan H, diterima.
Hal tersebut menandakan bahwa Uang Saku, Locus of Control dan

Lingkungan Teman Sebaya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
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perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnhis Jurusan

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.4 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan sebagai mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen (uang saku, locus of control dan lingkungan
teman sebaya) dalam menerangkan variabel dependen (Perilaku Konsumtif).

Hasil pengujian koefisien determinasi penelitian ini, yaitu seperti berikut :

Tabel 4.13
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .550% .302 .276 6.88114 2.064

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya, Locus of Control, Uang Saku

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

KD = R? X100 %

= 0,5502 X 100 %

=0,302 X 100 %

=30,2%

Berdasarkan regresi koefisien determinasi model summary pada tabel
pengujian koefisien determinasi yang diperoleh diatas adalah 0,302, sehingga
menjelaskan bahwa 30,2 % variabel yang mempengaruhi uang saku (X1), locus
of control (X2) dan lingkungan teman sebaya (X3) terhadap perilaku konsumtif
(y). Sedangkan sisanya 69,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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4.5 Pembahasan
Pada tahap ini, seluruh perolehan data telah dijabarkan melalui pengujian
yang telah dilakukan sebelumnya, yang sesuai dengan hipotesis yang terjadi
dalam penelitian ini. Namun untuk lebih memperjelas, peneliti akan melakukan

pembahasan yang lebih rinci terhadap hasil penelitian, yaitu seperti berikut :

4.5.1 Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan pengujian hipotesis yang menunjukkan adanya pengaruh
variabel Uang Saku (X1) terhadap Perilaku Konsumtif (), diperoleh -t;qpe <
thitung < trabel (-1,990 < -514 < 1,990) dan nilai signifikansinya sebesar 0,009 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak.

Dapat disimpulkan, bahwa uang saku berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Hasil tersebut menandakan bahwa perolehan uang saku mahasiswa yang
digunakan sebagai memenuhi kebutuhan pokok mereka dalam menjalankan
kegiatan perkuliahan mereka setiap hari. Maka penggunaan uang saku yang baik
dapat membantu mahasiswa untuk mengelola keuangan mereka dalam membeli
kebutuhan hidup mereka secara efektif dan efisien. Apabila besarnya jumlah uang
saku yang mahasiswa miliki, maka dapat meningkatkan perilaku konsumsi
mahasiswa, sebaliknya semakin sedikitnya uang saku yang mahasiswa miliki,
dapat menurunkan tingkat konsumsi mahasiswa.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Rismayanti & Oktapiani, 2020) menyatakan bahwa uang saku berpengaruh

positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa.
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(Wulansari, 2019) menyatakan bahwa meningkatnya pendapatan uang saku

yang banyak dapat mempengaruhi perilaku konsumtif seorang anak.

4.5.2 Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan pengaruh variabel Locus of
Control terhadap Perilaku Konsumtif , diperoleh trirung Sebesar — 514
dibandingkan t:qper Sebesar 1.990 dan — 0,049 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
Ha ditolak dan Ho diterima.

Dapat disimpulkan bahwa, locus of control tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Hasil tersebut menandakan bahwa tingkat locus of control dimiliki
mahasiswa sangat tinggi, sehingga mahasiswa dapat mengontrol kendali diri
dalam mengkonsumsi produk tidak berdasarkan kebutuhan mereka dan tingkat
perilaku konsumtif mereka juga akan menurun. Mahasiswa diharapkan memiliki
kesadaran dalam berkonsumsi yang lebih baik lagi seperti membeli barang sesuai
dengan kebutuhannya untuk menghindari perilaku konsumtif.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dilasari
et al., 2021) yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif generasi milenial kota subang.

(Lefcourt, 1991) menyatakan bahwa locus of control dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan seseorang dalam mengendalikan faktor internal maupun

eksternal yang terjadi dalam kehidupannya.
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Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan pengaruh variabel Uang Saku
(X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y), diperoleh thitung Sebesar 3.250
dibandingkan t:aper Sebesar 1.990 dan nilai signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05,
artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Dapat disimpulkan bahwa, lingkungan teman sebaya berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Hasil pengujian diatas menandakan bahwa lingkungan teman sebaya
merupakan kumpulan sosial pertemanan anak yang usianya sama dengan tujuan
untuk saling beradaptasi, berkomunikasi, berkontribusi terhadap satu individu
dengan individu lainnya dalam lingkungan baru. Hal ini yang dapat menyebabkan
seorang mahasiswa yang baru saja masuk ke bangku perkuliahan, dan ingin
bergaul dengan teman sebayanya, ia harus beradaptasi dengan lingkungan barunya
dengan cara melakukan hubungan pendekatan yang baik, sehingga dapat
menumbuhkan keeratan hubungan terhadap lingkungan teman sebayanya dapat
mengakibatkan perilaku konsumtif. Seperti mereka berhubungan erat dengan
teman sebaya yang sangat fashionable yang selalu mengikuti gaya kekinian,
memiliki barang-barang yang mahal, sehingga dapat membuat teman sebaya
lainnya untuk membeli barang-barang tersebut untuk bersaing dalam lingkungan
teman sebayanya.

Hal tersebut menunjukkan, bahwa perilaku konsumtif mahasiswa
dilingkungan teman sebayanya meningkat debanding dengan kedekatan hubungan

mereka. di sisi lain, mahasiswa akan lebih kecil kemungkinannya untuk terlibat
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dalam perilaku konsumtif dalam lingkungan teman sebayanya jika tidak memiliki
hubungan yang erat.

Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Pohan et al.,, 2021) yang menyatakan bahwa lingkungan teman sebaya
berpengaruh secara parsial terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa
Universitas muhammadiyah Sumatera Utara.

(Mappiare, 1982) menyatakan bahwa hubungan lingkungan teman sebaya

dapat merubah sifat dan sikap seorang anak dalam kehidupannya.

4.5.4 Pengaruh Uang Saku, Locus of Control dan Lingkungan Teman Sebaya
Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa nilai fimng =
11.405 > fraper = 2,72, artinya H, ditolak dan Ho diterima dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, artinya Ho ditolak dan H, diterima.

Dapat disimpulkan bahwa, Uang Saku, Locus of Control dan Lingkungan
Teman Sebaya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Hal tersebut menandakan bahwa pentingnya mahasiswa dalam menjaga
perilaku konsumtifnya untuk mencukupi kebutuhan mereka setiap bulannya.
Namun, hal tersebut justru melenceng dari yang diharapkan. Karena pada saat ini
responden mahasiswa menjawab bahwa mereka memiliki perilaku konsumtif
yang berlebihan. Mahasiswa mengkonsumsi produk karena adanya bonus,
membeli produk dikarenakan tampilannya yang bagus, mengkonsumsi barang

dengan membandingkan membandingkan harga, membeli produk untuk
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menyetarakan diri, memakai produk karena idolanya, mengkonsumsi produk
karena hasil review artis selebgram, serta adanya penilaian dalam mengkonsumsi
barang mahal dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mengkoleksinya sebagai
investasi kedepannya.

Lingkungan teman sebaya yang terdapat saat ini menginginkan adanya
penampilan yang sesuai dengan trend kekinian agar dapat menarik perhatian dan
mendapatkan pujian oleh lingkungan teman sebayanya. Sehingga menjadi pemicu
teman sebaya lainnya untuk berperilaku konsumtif.

Dengan adanya uang saku yang mereka dapatkan setiap bulannya, maka
tingkat perilaku konsumtif mereka akan semain tinggi. Jika mereka dapat
menggunakan uang saku dengan sebaik-baiknya maka akan menurunkan tingkat
perilaku konsumtifnya. Apabila semakin bertambah banyaknya uang saku
mahasiswa miliki, akan memicu peningkatan perilaku konsumsi mahasiswa
tersebut.

Mahasiswa harus berperan penting saat ini karena dapat mengurangi
perilaku konsumtif mereka, karena jika tingkat locus of control mahasiswa tinggi,
mereka mampu mengkontrol dirinya untuk tidak membeli suatu barang yang tidak
berdasarkan kebutuhannya mereka dan memilih lingkungan pertemanan yang
memberikan sesuatu hal positif kepada dirinya, temannya maupun lingkungannya

sehingga dapat meminimalisir perilaku konsumtif mahasiswa.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti

diatas, mengenai pengaruh uang saku, locus of control dan lingkungan teman

sebaya terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Angkatan 2018. Maka kesimpulannya yaitu seperti berikut :

1.

Secara parsial uang saku berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
Pada Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Secara parsial locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif Pada Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Secara parsial lingkungan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif Pada Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Uang saku, locus of control dan lingkungan teman sebaya secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Pada Mahasiswa
Angkatan 2018 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

88
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5.2 Saran
Peneliti dapat mempertimbangkan beberapa saran berdasarkan kesimpulan
diatas tentang uang saku, locus of control dan lingkungan teman sebaya terhadap
perilaku konsumtif, yaitu seperti berikut :

1. Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara masih tergolong boros. Sehingga mahasiswa
diharapkan agar disiplin dalam mengelola perencanaan uang saku mereka.

2. Locus of control yang dimiliki Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara masih
rendah terutama locus of control eskternal. Mahasiswa diharapkan agar
memiliki kesadaran dalam berkonsumsi yang lebih baik seperti membeli
barang yang sesuai dengan kebutuhan agar terhindar dari perilaku konsumtif.

3. Hubungan Lingkungan Teman Sebaya Mahasiswa Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
sangat erat. Mahasiswa sebaiknya melakukan kegiatan positif bersama teman
sebayanya, seperti belajar bersama, membaca bersama, berolahraga bersama,
diskusi yang bermanfaat tidak harus nongkrong ke kafe, jalan-jalan, belanja ke
mall untuk mengurangi perilaku konsumtif yang mereka miliki.

4. Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara diharapkan memperluas pengetahuan tentang
pemanfaatan uang saku dan locus of control sehingga dapat memperluas
wawasan terhadap penggunaan uang saku dan memiliki kesadaran diri dalam

berkonsumsi serta mahasiswa harus memiliki lingkungan teman sebaya yang
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positif, dengan melakukan kegiatan perkuliahan yang positif tidak melakukan

hal yang dapat meningkatkan perilaku konsumtif.

5.3 Keterbatasan penelitian
Berdasarkan pengetahuan yang diperoleh peneliti dari mengikuti prosedur
ilmiah, namun terdapatnya beberapa keterbasan yang dialami oleh peneliti,

diantaranya, seperti berikut :

1. Perilaku konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Namun peneliti hanya mencari pengaruh perilaku konsumtif berdasarkan 3
faktor saja yaitu uang saku, locus of control dan lingkungan teman sebaya.

2. Penelitian ini menggunakan kuisioner online yang menunjukkan hasil jawaban
yang dijawab oleh responden terkadang tidak menunjukkan kondisi yang tidak
sesuai dengan kenyataannya.

3. Keterbatasan teori dari buku dan jurnal membuat peneliti sulit untuk

mendapatkan informasi dalam penulisan dan penyelesaian penelitian ini.
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Petunjuk Pengisian Angket

Pilih pada opsi yang paling sesuai dengan respon anda.
Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Profil Responden
1) NPM
2) Usia

3) Pendapatan Uang Saku

PERILAKU KONSUMTIF (Y)

No | Membeli Produk karena iming-iming hadiah | SS KS| TS | STS
Saya membeli produk karena adanya promo diskon
1 . .
yang ditawarkan pada iklan produk tersebut.
) Saya membeli produk karena adanya hadiah
(bonus) yang ditawarkan oleh produk tersebut
No | Membeli produk karena kemasannya menarik | SS KS| TS| STS
3 Saya membeli produk karena warna dan bentuk
kemasannya menarik
Membeli produk bukan hanya kemasannya saja
4 | yang menarik, tetapi juga dapat digunakan untuk
hal yang bermanfaat kedepannya.
NGO Membeli produk demi menjaga penampilan diri ss 1s | ks | sTs
dan gengsi
5 Saya membeli produk untuk menyetarakan diri
dengan lingkungan teman sebaya saya
Saya membeli produk agar terlihat lebih menonjol
6 | dan mendapat pujian dari lingkungan teman sebaya

saya




No

Membeli produk atas pertimbangan harga

SS

TS

KS

STS

Saya membeli produk tidak berdasarkan harga,
tetapi berdasarkan kualitas, mutu dan merek dari
produk yang saya beli.

Saya selalu mempertimbangkan harga saat akan
membeli sebuah produk

No

Membeli produk hanya sekedar menjaga
simbol status

SS

TS

KS

STS

Membeli produk original luar negeri, merek
ternama, dan berkualitas, menjadi kepuasan bagi
diri sendiri

10

Jika membeli dan memakai produk merek ternama
akan dipandang memiliki status sosial yang tinggi
dalam lingkungan pertemanan

No

Memakai sebuah produk karena unsur
konformitasterhadap model  yang
mengiklankan

SS

TS

KS

STS

11

Saya suka membeli sebuah produk karena orang
yang mengiklankan produk tersebut adalah idola
saya

12

Membeli sebuah produk kerena melihat hasil
review dari selebgram atau artis dari media sosial

No

Munculnya penilaian bahwa membeli produk
dengan harga mahal akan menimbulkan rasa
percaya diri yang tinggi

SS

TS

KS

STS

13

Saya membeli produk yang mahal untuk
menimbulkan rasa percaya diri ketika berada
dilingkungan teman sebaya

14

Saya membeli suatu produk yang mahal bukan
untuk kebutuhan diri, melainkan untuk investasi
masa depan

No

Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek
berbeda)

SS

TS

KS

STS

15

Saya membeli produk sejenis dengan merek yang
berbeda hanya untuk membandingkan kualitas dari
produk-produk tersebut

16

Saya membeli produk sejenis dengan merek
berbeda karena saya suka mengkoleksi brand
tersebut




UANG SAKU (X1)

No | Pemanfaatan SS KS| TS| STS
1 Saya menggunakan perencanaan keuangan untuk
mengelola biaya pengeluaran sehari-hari.
Saya mencatat anggaran pengeluaran uang saku
2 | baik itu harian, mingguan ataupun bulanan guna
membantu pengelolaan uang saku saya
3 | Saya mengelola uang saku saya dengan baik
No | Pendapatan SS KS| TS| STS
4 Uang saku saya berasal dari orangtua, usaha
pribadi ataupun gaji dari saya bekerja
Uang saku yang saya dapatkan, cukup untuk
5 .
memenuhi kebutuhan saya 1 bulan
6 Saya menyisihkan uang saku saya untuk menabung
dan berinvestasi
Locus of Control (X2)
No | Nasib SS TS| KS| STS
1 Sering terbukti kepada saya, bahwa apa yang saya
khawatirkan pasti terjadi
) Kehidupan saya ditentukan oleh tindakan-
tindakan saya sendiri
No | Keberuntungan SS TS| KS| STS
3 Jika saya memperoleh apa yang saya inginkan, hal
ini terjadi karena saya beruntung
4 Kehidupan saya sebagian besar dipengaruhi oleh
peristiwa-peristiwa yang terjadi secara kebetulan
No | Sosial Ekonomi SS TS| KS| STS
5 Saya berasal dari keluaga yang berstatus sosial
ekonomi menengah keatas
5 Orang tua saya memiliki sumber penghasilan tidak
hanya dari bekerja saja
No | Pengaruh Orang lain SS TS| KS| STS
-, Saya membeli barang karena ikut-ikutan dengan
gaya fashion teman
g Saya membeli barang tanpa sengaja karena adanya

pengaruh dari teman saya




LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA (X3)

No | Kerjasama SS| S | TS| KS|STS
Selalu bercerita/berdiskusi dengan teman sebaya
1 | mengenai fashion, film dan kafe yang lagi trending
dan menarik
5 Selalu berbelanja, liburan, pergi ke mall dan
nongkrong bersama dengan teman sebaya
No | Persaingan SS| S | TS| KS| STS
3 Bersaing dengan teman dengan mengikuti trend
gaya kekinian
Bersaing dengan teman dalam hal gaya fashion
4 | dan perilaku dengan teman untuk mendapatkan
pujian
No | Pertentangan SS| S | TS| KS| STS
5 Merasa yang paling benar dalam berpendapat
dengan teman
5 Selalu beradu pendapat dengan teman terkait hal-
hal sepele
No | Persesuaian SS| S | TS| KS| STS
7 Berteman dengan orang yang mengikuti trend
kekinian
g Memilih lingkungan pertemanan berdasarkan
status sosial ekonomi
No | Perpaduan SS| S | TS| KS| STS
9 Saya mengikuti gaya fashion dan sifat kepribadian
seorang teman
10 Sikap dan sifat saya berubah akibat pergaulan

lingkungan pertemanan saya
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VALIDITAS UANG SAKU (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 613" 605" 569" 4117 504" 776"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83
X1.2 Pearson Correlation 613" 1 548" 525" 426" 536" 803"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83
X1.3 Pearson Correlation 605" 548" 1 7917 597" 510" 817"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83
X1.4 Pearson Correlation 569" 525" 7917 1 612" 442" 785"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83
X1.5 Pearson Correlation 4117 426" 597" 612" 1 576" 747"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83
X1.6 Pearson Correlation 504" 536" 510" 442" 576" 1 795"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83
Total X1  Pearson Correlation 776" .803" 817" 785" 747" 795" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




VALIDITAS LOCUS OF CONTROL (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total_X2_

X2.1 Pearson Correlation 1 175 261" 444" .204 145 369" 135 582"

Sig. (2-tailed) 113 017 .000 .064 .190 .001 225 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

X2.2 Pearson Correlation 175 1 .188 .103 -.029 .045 118 074 327"

Sig. (2-tailed) 113 .089 353 795 686 286 505 .003

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

X2.3 Pearson Correlation 261" .188 1 504" .200 278 289" 211 613"

Sig. (2-tailed) 017 .089 .000 .070 011 .008 .056 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

X2.4 Pearson Correlation 444" .103 504" 1 297" 218" 449" 3527 701"

Sig. (2-tailed) .000 353 .000 .006 047 .000 .001 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

X2.5 Pearson Correlation 204 -.029 200 297" 1 693" 470" 367" 660"

Sig. (2-tailed) .064 795 .070 .006 .000 .000 .001 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

X2.6 Pearson Correlation .145 .045 278 218" 693" 1 329" 203 597"

Sig. (2-tailed) .190 .686 011 047 .000 .002 .066 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

X2.7 Pearson Correlation 369" 118 289" 449" 470" 329" 1 566" 743"

Sig. (2-tailed) .001 286 .008 .000 .000 .002 .000 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

X2.8 Pearson Correlation 135 074 211 3527 367" 203 566 1 604"

Sig. (2-tailed) 225 505 .056 .001 .001 .066 .000 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

Tota Pearson Correlation 582" 327" 613" 701”7 660" 597" 743" 604" 1
I_X2 sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



VALIDITAS LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total_X3
X3.1 Pearson . . - . . -
) 1 772 277 .296 .080 -.053 .496 .183 .162 .245 .605
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .011 .007 470 .632 .000 .097 .143 .025 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.2 Pearson - . . - - -
772 1 .228 .238 .024 -.017 .524 .120 .128 .334 .586
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .038 .030 .833 .881 .000 .280 .248 .002 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.3 Pearson . . - o . . . -
) 277 .228 1 .892 .540 .053 .154 .294 .260 .358 .752
Correlation
Sig. (2-tailed) .011 .038 .000 .000 .632 .164 .007 .018 .001 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.4 Pearson o . M M . . . a
) .296 .238 .892 1 .603 .065 .190 .243 .240 .260 744
Correlation
Sig. (2-tailed) .007 .030 .000 .000 .560 .086 .027 .029 .018 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.5 Pearson - . o . »
.080 .024 .540 .603 1 .370 -.042 .232 .195 101 .550
Correlation
Sig. (2-tailed) 470 .833 .000 .000 .001 .706 .035 .078 .366 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.6 Pearson o «
-.053 -.017 .053 .065 .370 1 -.027 .183 -.001 .035 .262
Correlation
Sig. (2-tailed) .632 .881 .632 .560 .001 .806 .097 .993 .753 .017
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.7 Pearson - - . -
.496 .524 .154 .190 -.042 -.027 1 .076 214 .260 490
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .164 .086 .706 .806 497 .052 .018 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.8 Pearson o . . . -
) .183 .120 .294 .243 .232 .183 .076 1 271 118 451
Correlation
Sig. (2-tailed) .097 .280 .007 .027 .035 .097 497 .013 .286 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.9 Pearson . . . - -
.162 .128 .260 .240 .195 -.001 214 271 1 .603 .553
Correlation
Sig. (2-tailed) .143 .248 .018 .029 .078 .993 .052 .013 .000 .000



N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X3.1 Pearson . - - « . - -
.245 .334 .358 .260 101 .035 .260 .118 .603 1 612
0 Correlation
Sig. (2-tailed) .025 .002 .001 .018 .366 .753 .018 .286 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Total Pearson - - o - o . - - - o
] .605 .586 .752 744 .550 .262 .490 451 .553 .612 1
X3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .017 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
VALIDITAS PERILAKU KONSUMTIF (Y)
Correlations
Y1| Y2 ]| Y3 ]| Y4 ]| Y5]| Y6 ]| Y.7] Y.8]| Y.9 | Y.10{| Y.11| Y.12| Y.13| Y.14| Y.15] Y.16| Total Y
Y.l Pearson . N N . . -
1| .607 | .380| .274| .178| .203] -.065| .223 | .063| .082| .255| -.063| .170| -.057| .157| .190 .480
Correlation
Sig. (2-
tailed) .000| .000| .012| .108| .066| .560| .043| .572| .461| .020| .571] .124| .606| .157| .085 .000
aile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.2 Pearson . . . . wx
.607 1] .549| .099| .150| .084] -.043| .127| .008| .084| .222| .063| .118| .018] .219| .045 478
Correlation
Sig. (2-
tailed) .000 .000( .373| .175| .448| .697| .254| .944| .448| .043| .570| .286| .870| .046| .683 .000
aile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.3 Pearson . . . . . . . . -
.380 | .549 1] .054( .052| .247| .010| .093| .028| .258| .372| .317| .224| -.016| .224 | .048 .566
Correlation
Sig. (2-
led) .000| .000 .626| .639| .025| .926| .401| .802| .019| .001| .004| .042| .888| .042| .663 .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.4 Pearson . . *
) 274 .099| .054 1| .296 | -.007| -.064| -.033| .160| -.019| .008| .106| .085| -.136| -.066| .134 224
Correlation
Sig. (2-
led) .012] .373| .626 .007| .951| .563| .765| .149| .863| .946| .342| .445| .220| .553| .228 .042
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83




Y.5

Pearson

.178| .150| .052| .296° 1| .385 .070| -.117| .299°| .071| .075| .134| .129| .177| .115| .341° 489"
Correlation
Sig. (2-
led) .108] .175| .639| .007 .000| .529| .293] .006| .526| .502| .227| .244] .108| .299| .002 .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.6 Pearson . . N N . N o
) .203| .084| .247| -.007| .385 1| .175| -.151| .273| .226| .050| -.018] .275| .025| .125| .379 .493
Correlation
Sig. (2-
led) .066| .448| .025| .951] .000 1131 .173| .012] .040| .654| .873] .012| .824| .260]| .000 .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.7 Pearson X X 313" 292 .
] -.065| -.043| .010| -.064| .070( .175 1| .060| .225| .250( -.103| .051| .205 . | 145 .384
Correlation
Sig. (2-
led) 560] .697| .926] .563]| .529| .113 .589| .041] .023| .352| .645| .063| .004| .007| .192 .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.8 Pearson . . .
) 223 | .127] .093| -.033] -.117| -.151] .060 1| .015| -.053| .130| .257| .159| .191] -.091| .025 227
Correlation
Sig. (2-
led) .043] .254| .401] .765]| .293| .173| .589 .894| .634| .241] .019| .150| .083| .416| .819 .039
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.9 Pearson N N . N . " -
] .063| .008| .028| .160| .299| .273| .225| .015 1| .346| .134| .200| .336| .053| .006| .227 .516
Correlation
Sig. (2-
led) 5721 .944| .802| .149] .006| .012| .041| .894 .001] .226] .070| .002| .633| .954| .039 .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.l Pearson . . N N . -
.082| .084| .258 | -.019| .071| .226 | .250| -.053| .346 1] .321| .145| .189| .070| .183| .115 494
0 Correlation
Sig. (2-
led) 461 .448| .019| .863| .526| .040| .023| .634| .001 .003] .190| .087] .530| .099| .302 .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.l Pearson . . . N N . -
255 | .222| .372| .008| .075| .050] -.103| .130| .134] .321 1| .245| -.008] .228| -.117] .032 .358
1 Correlation
Sig. (2-
led) .020] .043| .001| .946] .502| .654]| .352| .241| .226| .003 .026] .940| .038| .292| .776 .001
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.1 Pearson . . . . -
-.063| .063| .317| .106| .134| -.018] .051| .257 | .200| .145| .245 1] .302 | -.077| .062| .142 .409
2 Correlation
Sig. (2-
led) .571| .570| .004| .342| .227| .873| .645| .019| .070| .190| .026 .006] .490| .575| .202 .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83




Y.l Pearson , \ 336 .302° . .
.170| .118] .224| .085| .129| .275| .205| .159 .189] -.008 1| .167| .251| .205 .563
3 Correlation
Sig. (2-
tailed) .124] .286| .042| .445| .244| .012| .063| .150| .002| .087| .940| .006 .132| .022| .063 .000
aile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.l Pearson 313 - 337 .
-.057|] .018| -.016| -.136] .177| .025 .191| .053] .070 | -.077( .167 1 .201 297
4 Correlation .228
Sig. (2-
tailed) .606| .870| .888| .220| .108| .824| .004| .083| .633| .530| .038| .490| .132 .002| .069 .006
aile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.l Pearson . . 292" . 337 -
57| .219| .224 | -.066| .115| .125 -.091| .006| .183| -.117| .062| .251 1| .183 423
5 Correlation
Sig. (2-
tailed) .157| .046| .042| .553| .299| .260| .007| .416| .954| .099| .292| .575| .022| .002 .097 .000
aile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.1 Pearson 341°| .379° . -
.190| .045] .048] .134 .145( .025| .227 | .115| .032| .142| .205| .201] .183 1 .480
6 Correlation
Sig. (2-
.085| .683| .663| .228| .002| .000| .192| .819| .039| .302| .776| .202| .063| .069| .097 .000
tailed)
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Tota Pearson .480°| .478"| 566 .| .489°| .4937| 384" .| .516°| .494°| .358°| .409"| .563°| .297°| .423"| .480"
* .224 * * .227 * * * * * * * 1
| Y Correlation
Sig. (2-
led) .000] .000| .000| .042| .000| .000| .000| .039| .000| .000| .001| .000f .000| .006| .000f .000
taile
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




RELIABILITAS VARIABEL UANG SAKU (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.859 6

REALIBILITAS VARIABEL LOCUS OF CONTROL (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.752 8

REALIBILITAS VARIABEL LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

767 10

REALIBILITAS VARIABEL PERILAKU KONSUMTIF (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.713 16




KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 26 31.3 31.3 31.3
Perempuan 57 68.7 68.7 100.0
Total 83 100.0 100.0

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21 tahun 12 14.5 14.5 14.5
22 tahun 59 71.1 71.1 85.5
23 tahun 8 9.6 9.6 95.2
24 tahun 4 4.8 4.8 100.0
Total 83 100.0 100.0

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN UANG SAKU

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Rp.500.000 - Rp.1.000.000 16 19.3 19.3 19.3
Rp.1.000.000 - Rp.1.500.000 38 45.8 45.8 65.1
Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000 22 26.5 26.5 91.6
Rp.3.000.000 keatas 7 8.4 8.4 100.0
Total 83 100.0 100.0




STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL UANG SAKU (X1)

Alternatif Jawaban

No. SS S KS TS STS Jumlah
F % F % % F % F| % | F %

1 | 3238646 554 4 | 48 | 1 | 12| 0| O | 83| 100
2 | 20| 241 |43 | 518 | 12 | 145 8 | 96 | O | O | 83| 100
3 13 |361|51|614| 2| 24| 0 0 0| 0 | 8| 100
4 |26 3135 |675] 1| 12 | 0 0 0| 0 | 8| 100
5 |17 1205 |58 | 699 | 6 | 72 | 2 | 24| 0 | O | 83| 100
6 | 16 | 193 | 37 | 446 | 21 | 253 | 9 | 108| O | O | 83 | 100

STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL LOCUS OF CONTROL (X2)

Alternatif Jawaban

No. SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 /10| 12 |21 | 253 |15 |181 |32 |386| 7 | 84 | 83| 100
2 |20 |241| 26 (31330363 7|84, 0 0 | 83| 100
3 |7 |84 |25(301|17|205|29|349]| 5 6 | 83| 100
4 2 24 |16 | 193 | 25 1301 | 29 | 349 | 11 | 133 | 83 100
5 |14 (169 | 26 | 31,3 |29 | 349 |11 | 133 | 3 | 36 | 83| 100
6 |10 | 12 | 29 | 349 | 22 | 2655 | 21 | 253 | 1 1,2 | 83 100
7 4 | 48 8 96 | 11 | 133 | 46 | 554 | 14 | 16,9 | 83 100
8 7 84 | 27 | 325 | 26 | 313 | 16 | 193 | 7 1,4 | 83 100

STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA

Alternatif Jawaban

No sS S KS TS STS Jumlah
TFETw [ F[ % |[F[% |[F] % [F][ % | F[ %
41 | 494 32 [386| 4 | 48| 6 | 72 0 | 83| 100
2 | 44| 53 | 29 |349| 6 | 72 48 0 | 83| 100
33|36 |5 6 | 5| 6 |36|433|34| 41 |83 100




2 | 24 | 7 | 84 | 6 72 |29 | 349 |39 | 47 | 83 | 100

1] 12 2 24 | 2 24 | 38 | 458 | 40 | 48,2 | 83 | 100

12 | 3 | 36 | 11 | 133 | 45 | 542 | 23 | 27,7 | 83 | 100

31 1373 |40 482 | 9 |108| 3 | 36 | O 0 83 | 100

1|12 1 12 | O 0 33 | 398 | 48 | 57,8 | 83 | 100

O© | 0| N oo &>
[EEN

1|12 9 | 108 | 16 | 193 | 46 | 55,4 | 11 | 13,3 | 83 | 100

10 | 1 | 12 |24 |1 289 |21 | 253 |30 |361| 7 | 84 | 83| 100

STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PERILAKU KONSUMTIF (Y)

Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

N E T % TF % [ F % [F| % | F| % | F| %
1 [32[36|3 |5 |1]12|6|72]0] 0 |8] 100
2 | 20| 241 (37 |446| 8 | 96 | 9 |108| 9 | 108 | 83| 100
3 10| 12 [ 22| 265 | 15| 181 | 19 | 229 | 17 | 205 | 83 | 100
4 |54 |651|22/265| 3 | 36| 4| 48| 0| 0 |8]| 100
5 |18 | 21,7 (34| 41 | 9 | 108 |14 | 169 | 8 | 9,6 | 83 | 100
6 | 3|36 10| 12 [ 10| 12 | 22| 265 |38 | 458 | 83 | 100

7 | 17 | 205 | 34 | 41 | 16 | 193 | 5 6 | 11 | 13,3 | 83 | 100

8 | 44| 53 | 26 |313| 7 |84 | 6|72 0 o | 83| 100

9 |17 | 205 | 28 | 337 | 9 | 108 | 14 | 169 | 15 | 181 | 83 | 100

10| 4|48 | 7|84 | 6| 72|29 349 37| 446 | 8| 100

11 | 5 6 22 | 265 | 13 | 157 | 18 | 21,7 | 25 | 30,1 | 83 | 100

12 | 15 | 181 | 48 | 578 | 7 | 84 | 10| 12 | 3 | 36 | 83| 100

13| 6 | 72 | 31|373| 8 | 96 | 21| 253 | 17 | 205 | 83 | 100

14 | 6 | 72 |42 |506| 11133 |17 |205| 7 | 84 | 83| 100

15 | 5 6 | 30| 361 | 12| 145 | 28|337| 8 | 96 | 83| 100

16| 2| 24 | 28(337| 19| 220| 26 |313| 8 | 96 | 83| 100




REGRESSION

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Perilaku Konsumtif 51.9398 8.08544 83
Uang Saku 24.6627 3.17105 83
Locus of Control 245181 5.09988 83
Lingkungan Teman Sebaya 26.7470 4.96535 83

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .550° .302 .276 6.88114 2.064
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya, Locus of Control, Uang Saku
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1620.038 3 540.013 11.405 .000"
Residual 3740.661 79 47.350
Total 5360.699 82

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya, Locus of Control, Uang Saku

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.492 7.101 2.886 .005

Uang Saku .733 274 .287 2.674 .009 765 1.307

Locus of Control -.077 .150 -.049 -.514 .609 .989 1.011

Lingkungan Teman

Sebaya 571 .176 .351 3.250 .002 .759 1.317

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif




Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Lingkungan
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Uang Saku | Locus of Control| Teman Sebaya
1 1 3.939 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .038 10.229 .00 .03 .73 15
3 .016 15.598 A7 .15 A2 .80
4 .007 23.967 .83 .82 15 .06
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 43.9713 69.0093 51.9398 4.44484 83
Std. Predicted Value -1.793 3.840 .000 1.000 83
Standard Error of Predicted
Value .788 3.674 1.431 .488 83
Adjusted Predicted Value 43.8517 65.3604 51.9033 4.35736 83
Residual -16.11525 16.24822 .00000 6.75410 83
Std. Residual -2.342 2.361 .000 .982 83
Stud. Residual -2.390 2.380 .002 1.013 83
Deleted Residual -16.77822 16.50162 .03642 7.20427 83
Stud. Deleted Residual -2.465 2.454 .002 1.024 83
Mabhal. Distance .089 22.383 2.964 3.131 83
Cook's Distance .000 .356 .017 .043 83
Centered Leverage Value .001 273 .036 .038 83

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif




CHARTS

Regression Studentized Residual
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Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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UJI KOLMOGOROV SMIRNOV

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 83
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 6.75409628

Most Extreme Differences Absolute .063
Positive .052

Negative -.063

Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



R Tabel

Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

ar — (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
474 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
920 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
29 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




T Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Py 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
91 0.67933 1.20837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.20413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




F Tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

11

12

13

14

15

46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
7
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

405
405
404
404
403
403
403
402
402
402
401
401
401
400
4.00
400
400
3.99
399
3.99
3.99
398
398
398
398
3.98
397
397
397
397
397
397
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
395
395
395
395
395
395
395

320
320
3.19
319
318
318
318
347
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
315
3.15
3.14
3.14
3.14
3.14
313
313
313
313
313
312
312
3.12
312
312
3.12
3N
3N
3N
3N
3N
31
3N
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

281
2380
280
279
279
279
2178
278
2178
277
217
277
2.76
276
276
2.76
275
275
275
205
274
274
274
274
274
273
273
2:13
273
273
272
272
272
272
272
272
272
211
21
27
2.1
21
27
2.1
2.1

257
257
257
256
256
255
255
255
254
254
254
253
253
253
253
252
252
252
252
251
251
251
251
250
250
250
250
250
250
249
249
249
249
249
249
248
248
248
248
248
248
248
248
247
247

242
241
241
240
240
240
239
239
239
238
2.38
238
237
237
237
237
2.36
2.36
2.36
2.36
2.35
235
235
235
235
2.34
2.34
2.34
2.34
2.34
233
2.33
233
233
2.33
233
233
232
232
232
232
232
232
232
232

230
230
229
229
229
228
228
228
227
22T
227
226
226
2.26
2.25
225
225
225
224
224
224
224
224
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
221
221
221
220
220
220
220

222
221
221
220
220
220
219
219
218
218
218
218
217
217
247
2.16
2.16
2.16
2.16
215
215
215
215
215
214
214
214
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
21
211

215
214
214
213
213
213
212
212
212
211
21
21
210
210
210
209
209
209
209
208
208
208
208
208
207
207
207
207
207
206
206
206
206
206
206
205
205
205
205
205
205
205
205
204
2.04

209
209
208
208
207
207
207
206
206
206
205
205
205
204
204
204
203
203
203
203
203
202
202
202
202
201
201
201
201
201
201
200
200
200
200
200
200
199
199
199
199
199
1.99
199
1.99

204
204
203
203
203
202
202
201
201
201
2.00
2.00
200
2.00
1.99
199
1.99
198
198
1.98
198
1.98
197
197
197
197
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
195
195
195
195
195
195
195
194
194
194
1.94
194
194

2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
197
197
197
1.96
1.96
196
196
195
195
195
194
194
194
194
193
193
193
193
193
192
192
192
192
192
192
191
191
191
191
191
191
1.90
1.90
190
190
1.90
190
1.90

197
1.96
1.96
1.96
1.95
195
194
194
194
193
193
193
192
192
192
191
191
191
191
190
190
190
190
190
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
187
187
187
187
187
187
187
1.86
1.86
1.86

1.94
193
1.93
193
192
192
191
191
191
190
1.90
190
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
187
187
187
187
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

191
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
187
187
187
1.86
1.86
1.86
185
1.85
185
185
184
184
184
184
184
183
183
183
183
183
182
1.82
182
182
182
182
181
1.81
181
1.81
1.81
181
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
188
1.88
187
187
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
184
1.84
1.84
183
183
183
183
182
1.82
182
182
181
181
181
181
181
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
179
179
179
179
179
179
179
178
178
178
178
178




